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Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Ir. Sri Hardiyatno, MT. Ir. Arman Yulianto, MUP.

ABSTRAK

Seni dan Budaya merupakan sesuatu yang tidak dapat lepas dari kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, banyak perkumpulan, sanggar seni dan budaya yang
menunjukkan tingkat predikat yang cukup baik untuk dikembangkan dan ditingkatkan. Dengan nilai
positif atau potensi tersebut merupakan peluang bagi Kotamadya Bengkulu untuk menjadi daerah

tujuan wisata. Dengan berbagai fenomena-fenomena yang terjadi menyebabkan potensi dan
predikat yang ada menjadi menurun, adapun yang menjadi penyebab utamanya adalah tidak

adanya suatu pusat pengembangan dan peiatihan yang dapat menjadi acuan dalam rangka
memajukan kesenian tradisional, dan minimnya fasilitas-fasilitas rekreasi serta faktor alam, sosial
dan politik yang tidak menentu.

Pusat Kesenian Tradisional di Bengkulu merupakan pusat dari pengembangan
kesenian tradisional Bengkulu yang diharapkan mampu mengemas dan memadukan gerak
perkembangan seni-budaya Bengkulu baik ditingkat nasional maupun Intemasional sehingga seni-
budaya Bengkulu sebagai salah satu kekayaan kebudayaan Indonesia dapat menjadi prioritas
setelah Bali dan Jogjakarta yang sudah berkembang jauh lebih baik.

Dalam perancangannya, bangunan ini merupakan re-presentasi Tabot, sebagai budaya
tradisional Bengkulu. Tabot merupakan tema utama perancangan, pencarian makna Tabot melalui

metode"Bernard Tschumi" yaitu metode transformasi dan superimposisi, guna menemukan hakikat

makna Tabot kedalam arsitektural. Hal ini diharapkan dapat memberikan dan memunculkan

pemahaman dan pemikiran yang lebih mendalam dan menyebarluaskan makna Tabot kedalam

lapisan masyarakat ketika arsitektur nadir dalam bahasa bentuk dan simbol.
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TUGAS AKHIR

1. Sinopsis Proyek

1.1. Judul Proyek

Judul Proyek ialah Pusat Kesenian Tradisional di Bengkulu.

Re-presentasi Arsitektural Tabot kedalam perancangan melalui
konsep Bernard Tschumi "Transformasi dan Superimposisi".
Prolog:

Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu merupakan sebuah Instansi

milik Negara sebagai sub bidang pemerintah daerah yang bergerak
dibidang seni dan budaya yang dibawahi oleh kantor wilayah pendidikan
dan Kebudayaan Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi Bengkulu. Adapun
pengelolaan dan pengembangan fungsi dari wadah itu sendiri diberikan

kepada pihak swasta, dengan demikian diharapkan dapat menjadi
penghubung bahkan penyatu antara pihak swasta dengan pihak pemerintah
daerah sebagai instansi Negara kedalam satu skup wilayah yang lebih
jelas, adapun pihak swasta yang dimaksud antara lain; para seniman dan

budayawan serta investor dan pihak lembaga bahkan pihak universitas,

baik secara nasional maupun intemasional. Adapun kepemilikannya itu
sendiri berada dibawah pemerintah daerah, dan dijadikan sebagai salah
satu asset pemerintah daerah provinsi Bengkulu.

Lain hal, Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu diharapkan mampu
menambah devisa Negara dan kas daerah provinsi Bengkulu khususnya,
dan juga harus mampu mengemas dan memadukan gerak perkembangan
seni-budaya Bengkulu baik ditingkat nasional maupun Intemasional

sehingga seni-budaya Bengkulu sebagai salah satu kekayaan kebudayaan
Indonesia dapat menjadi prioritas setelah Bali dan Jogjakarta yang sudah
berkembang jauh lebih baik.

1 Marzal Rakhmadi
I .

98 512 034
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1.2. Argumentasi Proyek

1.2.1. Fungsi

Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu berfungsi sebagai pusat
pertunjukkan, dan pelatihan kesenian tradisional Bengkulu serta kegiatan
pameran. Sebagai suatu wadah yang terpusat dan terpadu, dia harus
mampu untuk mendidik, membina dan mengembangkan kesenian
tradisonal Bengkulu menjadi lebih representatif, kreatif, dan inovatif,
sehingga mampu untuk bersaing ditingkat nasional dan intemasional.

Dengan perkembangan seni-budaya yang semakin hari semakin
pesat dan tidak terkontrol bahkan tidak terarah dengan baik sehingga
dikuatirkan akan terjadi distorsi atau penyimpangan arah dan tujuan.
Adapun hal lain yang harus diperhatikan adalah kemerosotan minat
masyarakat terhadap budaya tradisional itu sendiri, dimana kemajuan
IPTEK mengakibatkan kemunduran seni-budaya setempat, maka untuk
menjadikan ini lebih baik perlu dibentuk suatu wadah yang akan
menggagas, mengembangkan dan memberikan pelatihan, pertunjukkan
dan pameran kepada masyarakat, guna meningkatkan sense of belonging
dan sense of pride terhadap seni dan budaya tradisional setempat.
sehingga masyarakat akan tetap memandang suatu hal yang baru dan
diharapkan akan meninggikan kecintaan terhadap seni-budaya asli dan
berkembang serta bangga dan berkeinginan untuk memajukannya secara
bersama-sama.

Tugas Akhir ini mengajukan dan mengusulkan perancangan Pusat
Kesenian Tradisional Bengkulu sebagai suatu wadah terpusat yang dapat
difungsikan sesuai dengan masing-masing fungsi yang dapat meningkatkan
kualitas, inovasi, dan kreasi terhadap sumber daya daerah dalam hal seni
dan budaya, serta sumber daya manusia agar mampu bersaing ditingkat
nasional bahkan ditingkat intemasional, yang akan memperkaya kekayaan
dan keragaman seni-budaya nasional Indonesia.

Marzal Rakhmadi
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1.2.2. Lokasi

Batasan pengoiahan Pusat Kesenian Tradisonal Bengkulu adalah
dengan melihat beberapa potensi sumber daya alam yaitu site. Site yang berada di
wilayah Bengkulu, sebagai kota yang identik dengan budaya Tabot yang menjadi
bahasan utama atau tema pokok dalam pembentukan kesatuan arsitektural.

1.3. Lokasi Proyek

Tabot Bangsal

Lokasi Mengambik Tanah

Tapak Padri •<

Lap. Merdeka4

Tabot Berkas-*

Tugu Hemilton

*fC. POHDOK KtLAPA

Lokasi Pembuangan Tabot

Karbela Kel. Kebun Tebeng

r> Marzal Rakhmadi
o.
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Lokasi Proyek yaitu : di Kecamatan Teluk Segara, Kotamadya Bengkulu.

Peta Kotamadya Bengkulu

SITE

Luas Site...

Luas total site adalah : + 41.500 m2.

Luas Total Bangunan : + 8.752 m2.

A Marzal Rakhmadi
H.
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1.4. Fasilitas Proyek

Adapun fasilitas-fasilitas yang akan terwadahi dalam proyek ini, antara lain :

1. Kegiatan Pertunjukkan.

2. Kegiatan Pelatihan.

3. Kegiatan Pameran

4. Kegiatan Administratif

5. Rekreatif dan hiburan.

Besaran ruang yang dibutuhkan dalam Pusat Kesenian Tradisional

Bengkulu adalah untuk kegiatan dibawah ini, antara lain :

1. Kegiatan Pertunjukkan

2. Kegiatan Pelatihan

3. Kegiatan Pameran

4. Kegiatan Pengelola

5. Rekreatif dan Hiburan

Besaran Ruang :

Besaran ruang pada bangunan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu ialah :

1. Fasilitas Seni Pertunjukkan

Ruang Kapasitas Luasan Total luasan

Amphitheatre/Panggung Terbuka

Panggung Utama 400 m'

Panggung Instrument/alat 70 m'

Tempat duduk penonton + 900 orang 4176 m'

Ruang ganti pakaian Putra & Putri 260 m'

Ruang Peralatan/Gudang 60 m'

Ruang Tamu 24 m'

Ruang Makan 30 m'

Ruang Dapur 12 m'

Ruang Kesehatan 36 m'

Toilet Putra & Putri 64 m'

Ruang Panel kontrol lighting 16 m'

Ruang Panel kontrol sound system 16 m'

Toilet Penonton Putra & Putri 48 m'

Gudang Perawatan 72 m'

Luasan Total... 5284 m'

K Marzal Rakhmadi
\j.
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Auditonum/Panggung Tertutup

Panggung Utama 240 m'

Panggung Instrumen 50 m'

Tempat duduk Penonton + 360 orang 1150 m'

Ruang ganti pakaian Putra & Putri 260 m'

Ruang Peralatan/Gudang 60 m'

Ruang Tamu + 4 orang 24 m'

Ruang Makan 30 m'

Ruang Dapur 12 m'

Ruang Kesehatan 36 m'

Toilet Putra & Putri 20 m'

Ruang Panel kontrol lighting 16 m'

Ruang Panel kontrol sound system 16 m'

Toilet Penonton Putra & Putri 32m'

Gudang Perawatan 72 m'

Luasan Total... 2018 m'

2. Fasilitas Pelatihan

Ruang Kapas'rtas Luasan Total luasan

Perpustakaan Kesenian

* Ruang baca 50 orang @ 2,5 m' 125 m'

*• Ruang Referensi 20 %x 187,5 m' 37,5 m'

4- Ruang Sirkulasi + service 40 %x 187,5 m' 75 m'

Ruang tamu 25 m'

Ruang Staff/Karyawan Studio 10 orang @ 6 m' 72 m'

Ruang Kepala Studio 1 orang 24 m'

Ruang Kabag Studio 5 orang @ 12 m' 60 m'

Gudang Peralatan 24 m'

Lobby + 4 orang 24 m'

Lavatory Putra & putrid 20 m'

Luasan Total... 486.5 m'

Studio Seni

Studio Seni Teater 20 s/d 50 orang 320 m'

. Masa Orientasi

Latihan Akting

« Performing Art

. Olah Tubuh (gerak & raga)

p. Marzal Rakhmadi
D.
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Olah Vokal

Luasan total...

Studio Seni Tari

Praktikal Seni Tari.

Senaman: memahamai gerak

dalaman anggota badan serta

pernafasan yang dijadikan

amalan sehari-hari untuk

kesehatan tubuh.

Jurusan & Seni Tari: Latihan

dasar gerak tari, penggunaan

anggota tubuh serta mengenali

gerak tari seluruh anggota

badan dari jemari kaki, tumit,

betis, lutut, dan pada bahagian

kedua kaki, pinggang, badan,

leher dan kepala agar

menjadikan pergerakan bebas

dalam tugas harian

Golek Badan & Latihan

Jasmani: latihan merasakan

kesaki

tan dan kepedihan sebelum

mencapai ketegasan diri din

mengeraskan oto dan sendi,

menguatkan tulangan serta

tahu menjauhi diri dari

kemalangan anggota badan

dan bersedia menerima

tantangan yang berat dan

payah dari latihan dan

pelajaran yang akan selalu

diterima.

Jenis Tarianyang diwadahi:

~ Tari Tabot

* Tari Pencak Silat

Tari Maimunen

Tari Elang Bagendang

Tari Tangok

Tari Samendo Rasan

9 orang @ 9 m'

9 orang @ 20m'

9 orang @ 9 m'

9 orang @ 16m'

9 orang @ 9 m'

9 orang @ 12 m'

7.
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320 m'

81 m2

180 m'

81 m'

144 m'

81 m'

108 m'

Marzal Rakhmadi
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Luasan Rg. studio seni...

Studio Seni Musik

Studio vocal

1. Ruang Studio rekaman

2. Ruang Studio Musik

Studio alat musik

1. Kulintang

Gong

3. Seruling

4. Serunai

5. Ketok Bambu

6. Gendang

Rebana

8. Redab

Doll

Luasan total...

Studio Seni Lukis

1. Pelatihan Tingkat Anak-anak

3. Pelatihan Tingkat Dewasa

Luasan total.

Studio Seni Rupa

Luasan Total.

3. Fasilitas Pameran

9 orang @ 2,5 m

9 orang @ 2 m'

9 orang @ 1,5 m'

9 orang @ 1,5 m

9 orang @ 2 m'

9 orang @ 3 m'

9 orang @ 1 m'

9 orang @ 1 m'

9 orang @ 4 m'

9 orang @ 4 m'

9 orang @ 8 m

5 orang @ 9 m'

TUGAS AKHIR
PttMt 6c*ati<He tiuutiAiotud di ^oi^utU

16 m'

44,2 m'

27 m'

21,6 m'

16,2 m'

16,2 m'

21,6 m'

32,4 m'

10,8 mz

10,8 m'

43.2 m'

43.2 m'

86.4 m'

200 m'

260 m'

129.6 m'

54 m'

Ruang Kapasitas Luasan Total luasan

Art Gallery/ Galeri Seni

Ruang Pamer Permanen

- Pameran Lukisan 75 lukisan 270 m'

Pameran Poster dan foto 50 karya grafis 180 m'

Kerajinan/handycraft 10 bh handycraft 20,5 m'

- Sclupture 8buah 72 m'

Ruang Pamer Temporer 30 buah karya 100 m'

Gudang Perawatan 72 m'

Lobby + 10 orang 36 m'

Lavatory Putra & putrid 20 m'

Luasan Total... 770.5 m'

8. Marzal Rakhmadi
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4. Fasilitas Pengelola

Ruang Kapasitas Luasan Total luasan

Ruang Direktur "Art Center"

(Rg. Tamu + Rg. Keria)

1 orang 48 m'

Ruang Sekretaris 1 orang 25 m'

Ruang Staff/Karyawan 25 orang 200 m'

Ruang Resepsionis 2 orang 18 m'

Ruang Personalia 3 orang 27 m'

Ruang pusat informasi 2 orang 18 m'

Ruang Manajer Marketing + Staff 5 orang 45 m'

Ruang Manajer Jasa Teknik + Staff 5 orang 45 m'

Ruang Manajer Bag. Umum + Staff 5 orang 45 m'

Ruang seminar 45 orang 72 m'

Toilet Putra & Putri 32 m'

Gudang 16 m'

Luasan Total... 591 m'

5. Fasilitas Rekreasi dan Hiburan

Ruang Kapasitas Luasan Total luasan

Musholla 50 orang 70 m'

Restoran/cafeteria 75 m'

Parkir Umum & Karyawan Roda empat/dua 1500 m'

Ruang Keamanan 10 orang 40 m'

Gudang Disposal 24 m'

Toilet Putra & Putri 32 m'

Ruang Utilitas 120 m'

Luasan Total... 1861 m'

Luas Total Bangunan adalah : + 8.752 m2

9. Marzal Rakhmadi
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1.5. Karakteristik Pengguna

Karakteristik pengguna dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
1. Pengguna Tetap/permanen.

a. Pengelola tetap : Pegawai/Pengelola, dan Karyawan, seniman, dan
budayawan.

b. Instruktur dan para murid/siswa pelatihan.

Pengguna ini merupakan fungsionaris yang menjalankan segala macam

aktifrtas yang ada didalam bangunan yang bersifat rutin sesuai dengan
jam kerja.

2. Pengguna Tidak Tetap/temporal

a. Para Akademisi dan Praktisi

1. Perorangan, maksimal 3 orang.

2. Kelompok, berkisar 10-20 orang.

3. Rombongan minimal 20 orang.

b. Pengunjung

<- Pengunjung rutin

1. Perorangan, maksimal 3 orang.

2. Kelompok, antara 10-20 orang

3. Rombongan, antara 20-80 orang

Pengguna ini adalah pengunjung yang secara rutin dalam jangka waktu

tertentu menggunakan fasilitas "Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu"

untuk digunakan dalam jangka waktu tertentu, sehingga memerlukan

fasilitas-fasilitas pendukung yang permanen. misalnya : tempat parkir,

tempat istirahat, serta fasilitas service.

• Pengunjung tidak rutin

1. Umum maksimal 20 orang.

2. Rombongan, antara 20-100 orang

* Pengunjung tidak rutin khusus, misalnya : pengunjung acara akbar

(layar lebar, pagelaran seni, panggung hiburan rakyat, dll)

1. >500 orang.

10. Marzal Rakhmadi
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1.6. Data Klien

Prospektif Klien

Kepemilikan dari bangunan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu
adalah Instansi Negara sebagai sub bidang pemerintah daerah yang
bergerak dibidang seni dan budaya yang dibawahi oleh Kantor Wilayah
Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi

Bengkulu. Selain berfuingsi sebagai pusat kesenian tradisional yang
inovatif, kreatif dan ekspresif, dia merupakan Re-presentasi Arsitektural

Tabot melalui konsep Bernard Tschumi "Transformasi dan Superimposisi"
Persyaratan Klien

1. Fungsional

Secara fungsional Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu berfungsi sebagai
Pusat Pertunjukkan dan Pelatihan Kesenian Tradisional dan pameran, lain
hal, dia juga sebagai area rekreatif dan hiburan.

2. Performance

Tipologi masa bangunan, pola tata masa bangunan dan site ditampilkan

dalam satu tema dasar yang tersusun dari linieritas progresiv'rtas Tabot

(sequence).serta wujud masa bangunan sebagai re-presentasi arsitektural

Tabot kedalam perancangan ditinjau dari aspek pseudoritual sebagai
bentuk distorsi Tabot.

I.7. Tanggapan Desain

Fungsional

I Aspek Pseudoritual merupakan dasar penekanan pertimbangan dalam

perencanaan dan perancangan proyek melalui progres'rfrtas Tabot sebagai

suatu konsep yang memiliki keekstriman yang tidak terbatasi oleh hal-hal

yang bersifat formal dan rasional dalam artian penolakan terhadap hal-hal

yang sederhana dan formal baiksecara geometris dan pemaknaan.

-i- Pemanfaatan dan pengoiahan lahan yang optimal sebagai 'Urban design'
simbolisasi Tabot.

11, Marzal Rakhmadi
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Performance

Performance bangunan diwujudkan kedalam satu entitas tipologi yang
inovatif, dinamis dan ekspresif dengan menghilangkan dominasi
keeksistensian masing-masing elemen pembentuknya.

Rentetan tahapan (sequence) perjalanan/pergerakan Tabot merupakan
aspek pendukung pencapaian menuju tipologi bangunan.

1.8. Metoda Perancangan

Dalam perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu beberapa
hal, yang harus menjadi pokok perhatian adalah bagaimana fungsi dapat

terwadahi secara maksimal dan terpolakan dalam dimensi-dimensi ruang

yang efisien dan efektif. Guna mendukung hal itu, perlu adanya tinjauan

literatur dan studi lapangan (survey) terhadap beberapa buah bangunan
yang dianggap memiliki kesamaan fungsi, visi dan misi yang sama dan

fasilitas untuk dijadikan referensi perancangan serta melakukan interview

kepada beberapa orang yang dinilai mampu memberikan kontribusi positif

terhadap perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu.

Pemenuhan Persyaratan Teknis

1. Kelompok Studio

Fasilitas utama yang merupakan spesifikasi dari kelompok ini adalah

ruang studio dengan beberapa ruang yang sesuai dengan standart

fungsi masing-masing peruangan.

Dengan pola kerja yang berkelompok dan terpadu, maka diperiukan

penataan-penataan yang sistematis dan teratur dengan koridor-koridor

sebagai area sirkulasi.

2. Kelompok Pengelola

Kelompok ini berfungsi sebagai administratif yang juga memerlukan

standart ruang kerja yang sudah terpolakan dengan baik serta ditambah

dengan area sirkulasi yang nyaman.

12. Marzal Rakhmadi
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1.8.1. Studi Teori.

Teori Umum

Dalam pendimensian modul-modul ruang yang menjadi
sumber referensi utama adalah Architectural Graphic Standards,
dan Architect Data, sebagai teori perbandingan sesuai persyaratan
dan standard peruangan yang telah dibakukan secara Intemasional.

Beberapa Literatur Proyek terbangun juga sebagai tinjauan dalam

melogikan dimensi keruangan terhadap perwujudan karya rancang
bangun dimana dia menanggapi pola-pola dimensi dari sebuah

standarisasi yang ada.

Teori Pendekatan

Dalam sebuah teori pendekatan ini, hal yang menjadi

perhatian adalah bagaimana ekstrimisme bentuk mampu

memberikan pemaknaan yang luas dengan mengkomunikasikan

makna dan simbol melalui dinamisme elemen-elemen pembentuk

dengan entitas tipologi sebagai satu kesatuan yang unity dengan

ekstrimannya yang kemudian ditranformasikan kedalam bentukan

elemen arsitektural sehingga muncul hakikat arsitektur yang lebih

banyak berbahasa dan makna dalam setiap perspektif yang
berbeda.

Studi Proyek

Analisa tipologi proyek yang nantinya akan digunakan

sebagai preseden dalam penyusunan konsep dan pemikiran pada

perencanaan dan perancangan Pusat Kesenian Tradisional

Bengkulu serta beberapa buah karya Arsitek Bernard Tschumi yang

menggunakan metode Transformasi dan Superimposisi, antara lain:

Manhattan Transcript, dan Pare de la Villette.

13. Marzal Rakhmadi
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2. Persyaratan
Teknis Fungsional

2.1 Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu

Pusat Kesenian Tradisional adalah gedung pusat pertunjukkan,

pelatihan dan pameran kesenian tradisional Bengkulu, adapun fasilitas-

fasilitas yang diwadahi didalamnya antara lain :

a. Kegiatan Pertunjukkan

Kegiatan pertunjukkan yang diwadahi menjadi dua macam yaitu di ruang terbuka dan di

ruang tertutup yaitu amphithetre sebagai panggung pertunjukkan terbuka dan auditorium

sebagai panggung pertunjukkan tertutup.

b. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan-kegiatan pelatihan yang diwadahi yaitu kegiatan pelatihahan kesenian

tradisional Bengkulu, antara lain : seni musik, seni tari, seni teater, dan seni rupa

Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan rutinitas yang sifatnya konstan sehingga

memerlukan persyaratan khusus peruangan dan standart keruangan mis: akustik ruang.

c. Kegiatan Pameran

Pameran dibagi menjadi dua kategori, yaitu: bersifat temporal dan pemnanen. Untuk

kegiatan temporal tidak membutuhkan ruang yang permanen sedangkan untuk pameran

permanen membutuhkan ruang permanen dan memenuhi standart ruang yang sesuai

dengan fungsi masing-masing.

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk upaya untuk memamerkan berbagai ragam

yang berhubungan dengan kesenian tradisional Bengkulu.

d. Kegiatan Rekreasi

Kegiatan ini merupakan kegiatan "tour" untuk melihat proses pelatihan/progres seni

sebelum menjadi sebuah produk seni mis: pelatihan Teater, Tari, dll. Selain itu juga

untuk membangun wacana baru dengan mensetting lingkungan yang sangat berbeda

dengan lingkungan sekitar, baik dalam hal performance bangunan dan penataan taman

yang penuh dengan simbolisme makna, sehingga diharapkan dapat meningkatkan citra

dan apresiasi terhadap seni dan budaya tradisional Bengkulu dari perspektif yang

berbeda.

14 Marzal Rakhmadi
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2.1.1 Pengguna

Pengguna Gedung Pusat Kesenian Tradisional diklasifikasikan menjadi dua

kelompok yaitu berdasarkan fungsi dan waktu.

Berdasarkan Fungsi

• Kegiatan Pementasan.

• Kegiatan Pelatihan

• Kegiatan Pameran

Berdasarkan Waktu

• Pengguna tetap

Pengguna tetap adalah pengguna yang menggunakan fasilitas gedung pusat

kesenian tradisional secara rutin dan kontinu, antara lain: Pegawai, Staff dan

Karyawan, Seniman dan Budayawan, serta murid.

• Pengguna tidak tetap

Pengguna tidak tetap adalah pengguna yang secara berkala memanfaatkan

fasilitas gedung pusat kesenian tradisional untuk kegiatan tertentu, dan sifatnya

sangat kondisional, antara lain: Instansi pemerintah dan swasta, para wisatawan,

dll.

2.1.2 Persyaratan umum

Pusat Kesenian Tradisional sebagai pusat kegiatan seni tradisional

Bengkulu memiliki keragaman karakter dan spesifikasi ruang yang

berdasarkan pada kegiatan masing-masing yang diwadahi.

Adapun yang harus menjadi pertimbangan persyaratan umum adalah:

Aksesibilitas'

Acces kb. Jalan masuk

Accesibility kb. Hal dapat masuk, hal mudah dicapai.

Accesible ks. 1Dapat diperoleh, 2dapat menerima, 3dapat diambil, 4mudah

didatangi, 5dapat didatangi.

Accesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagi penyandang cacat guna

mewujudkan kesamaan mendapatkan kesempatan dalam segala aspek kehidupan.

Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk menuju, mencapai,

memasuki, dan menggunakan segala fasilitas umum yang ada oleh

semua orang. Aksesibilitas

Kepmen PUNo. 468/KPTS/1998 tentang persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan Umum danLingkungan.

1^ Marzal Rakhmadi
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Fleksibilitas dan Kapabilitas

Ruang-ruang yang dibuat harus mengacu pada kapasitas yang akan

diwadahi dan memiliki fleksibilitas, dengan meilhat pola hubungan ruang

melalui bagan struktur dibawah ini.

Pola Hubungan Pengguna dan Kegiatan

Datang Parkir Pementasan

Pameran

Service

Kegiatan Studio
Kegiatan Pameran
Kegiatan Pementasan
Perpustakaan

V

Pulang Istirahat

Pola Hubungan Pengunjung dan Kegiatan

Pelatihan

Pementasan

Pameran

Service

Datang Parkir
Rekreasi

Mengunjungi Pameran
Melihat Pementasan/pertunjukkan
Mengunjungi Studio Seni
Perpustakaan

ir

Istirahati

Pola Hubungan Pengelola dan Kegiatan

Administrasi

Datang Kegiatan Penunjang
Kegiatan Pelayanan Umum
Service

Parkir Persiapan — +.

^ '

P uiariy IStlTcinai

16. Marzal Rakhmad i
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Parkir Umum

Keg. Parkir

Parkir Khusus
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R.Persiapan

Gudang >* • Panggung •* • R. Teknis

Toilet < • R.Persiapan R. Pengelola

R. Informasi Hall Tiket

Keg. Pementasan

R. Informasi

I Keg.Pengelola

Plaza

Keg. Pelatihan Studio Seni Service

Keg. Komersial

Keg. Pameran

R. Informasi
V y

HALL R.Penaelola

Tiket

R.Pamer Temporal < • R.Pamer •* • R.Pamer Permanen

'Pola Hubungan Ruang antara kelompok kegiatan"

17 Marzal Rakhmadi
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Efektifitas dan Efisiensi

Untuk mengefektifkan fungsi ruang dan efisiensi serta kemudahan pelayanan

kegiatan.

Keamanan dan Keselamatan

Bangunan didukung dengan sistem proteksi yang baik dengan tidak

mengesampingkan aspek estetis, dan psikologis pengguna.

Kenyamanan

Kondisi alamiah lebih diutamakan walaupun tetap menggunakan sistem "air

conditionings" untuk menciptakan ruang-ruang yang nyaman, seperti

pemanfaatan daylight, dan pengahawaan alami.

2.1.3 Pengelompokam kegiatan

Guna lebih memaksimalkan fungsi ruang dan pemenuhan kebutuhan

masing-masing ruang, maka diperlukan adanya pengelompokkan ruang,

yaitu sebagai berikut:

1. Ruang Pengelola

a. Kelompok Administratif

Kelompok administratif meliputi; kegiatan pengelola administratif,

sistem keuangan, bagian tata usaha, dan bagian umum

b. Kelompok Studio

Kelompok Studio meliputi; pengajardan murid.

2. Ruang Pertunjukkan

Ruang pertunjukkan dibagi menjadi dua kelompok, antara lain:

a. Pertunjukkan Indoor (Auditorium).

b. Pertunjukkan Outdoor (Amphitheatre).

Amphitheatre

Amphitheater lebih difokuskan pada kegiatan

pertunjukkan seni yang menampung jumlah masa

yang cukup sangat besar.

Hal-hal yang harus diperhatikan dari sebuah

Amphitheater antara layout tempat duduk, sudut

pandang, jarak pandang, dan sirkulasi penonton

serta kapasitas penonton.

18.- Marzal Rakhmadi
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Auditorium

Auditorium yang biasa difungsikan

sebagai ruang seminar, talkshow, dan

kegiatan perkuliahan.

Pada gedung Pusat Kesenian

Tradisional ini, auditorium selain

difungsikan untuk kegiatan diatas,

Auditorium juga berfungsi sebagai

ruang pertunjukkan seni tertutup, sehingga harus memenuhi persyaratan-

persyaratan mengenai fungsi ruang dan faktor utilitas seperti faktor akustik

serta faktor-faktor penentu yakni; luasan, besaran, dan fleksibelitas.

Hal-hal lain yang juga harus diperhatikan sama halnya dengan Amphitheatre

dari sebuah Auditorium yaitu layout tempat duduk, sudut pandang, jarak
pandang, dan sirkulasi penonton/pengguna serta kapasitas penonton.

Ruang Studio

Kegiatan Studio seni dikelompokkan menjadi 5 jenis studio, antara

lain:

a. Studio Seni Tari

Kagiatan ini bersifat praktis yaitu pelatihan tari, sehingga

dibutuhkan ruang standart yang sesuai dengan dimensi

ruang studio tari. kegiatan latihan tari ini ada yang

bersifat individual dan komunal. Kedua jenis latihan

tersebut memiliki ruang dan spesifikasi tersendiri.

Kelompok kegiatan ini memiliki beberapa

kesamaan karakter dengan kelompok kegiatan tari,

akan tetapi studio seni teater memerlukan dimensi

ruang yang lebih spesifik.

b. Studio Seni Teater

c Studio Seni Rupa

Kegiatan ini dibagi menjadi dua kelompok:

1. Kelompok kegiatan seni lukis

2. Kelompok kegiatan seni membuat patung dan

handycraft.

1Q Marzal Rakhmadi
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d. Studio Seni Musik.

Ruang yang diwadahi untuk kelompok ini adalah:

1. Ruang Olah vokal

2. Ruang Panggung Alat dan

3. Ruang Studio Rekaman

4. Ruang Pameran

Ruang pameran ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu:

a. Permanen

b. Temporal.

5. Ruang Penunjang

Untuk kegiatan tambahan yang menunjang kegiatan inti Pusat Kesenian

Tradisional yaitu dengan penataan pola sirkulasi yang nyaman dan tidak

membosankan.

2.1.4 Persyaratan berdasarkan jenis kegiatan

2.1.4.1 Kegiatan Pengelola

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk kegiatan pengelola, yaitu:

1. Lay-out ruang

2. Pola Sirkulasi

3. Kenyamanan

2.1.4.2 Kegiatan Studio

Untuk kegiatan studio dibagi menjadi empat kelompok kegiatan, antara lain:

1. Studio Seni Tari

2. Studio Seni Teater

3. Studio Seni Rupa

a. Studi seni lukis dan seni membuat patung memerlukan dimensi ruang

yang cukup luas sesuai dengan kapasitas yang ditampung, dengan

memanfaatkan pencahayaan alami dan sirkulasi udara.

b. Bukaan yang dibuat sebaiknya menghindari cahaya lansung sinar

matahari kedalam ruangan.

4. Studio Seni Musik

a. Olah Vokal

b. Latihan Alat Musik

9n Marzal Rakhmadi
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2.1.4.3 Kegiatan Pameran

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang akan memamerkan hasil karya

berupa: lukisan, patung/sclupture, handycraft, dan koleksi photo-photo

kegiatan Pusat Kesenian.

Pencahayan merupakan faktor penting, pameran karya diharapkan untuk

memaksimalkan pencahayaan alami, serta ditambah dengan pencahayaan

buatan

2.1.4.4 Kegiatan Pertunjukkan

Kegiatan-kegiatan pertunjukkan/pementasan antara lain pertunjukkan seni

dan budaya dan dimungkinkan untuk digunakan sebagai ruang seminar

nasional dan intemasional dan acara-acara besar lainnya mis: ulang tahun

RCTI, Indosiar, dll, serta dapat digunakan untuk walimahan (pesta

pernikahan).

91 Marzal Rakhmadi
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2.2 Standarisasi

2.2.1 Kegiatan Pengelola
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2.2.2 Kegiatan Pertunjukkan

1 Typical seated spectator

3 tsctdomal floor alopn
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Lay Out tempat duduk Tribune Penonton
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2.2.3 Kegiatan Studio

2.2.3.1 Perpustakaan
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Adapun layout penataan perpustakaan dapat dilihat pada gambar di bawah
mi:

a. Satu orang dengan ruang tertutup dan dua meja baca kapasitas satu orang
disatukan.
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2.2.4 Kegiatan Pameran

Selain jarak ideal masalah pencahayaan dan tata letak objek pameran

juga berpengaruh dalam menciptakan kenyamanan bagi pengguna.

window Objecri or pictures on woll

rTs.KWr^

tt<&^i£#*S;>

window objecii or pictures oc. woll finrjow

Bukaan yang menonjol keluar
memberi efek yang berbeda

Pencahayaan samping sebagai
alternatif dari pencahayaan atas

woll

c£>^t*3
well

a. Objek di dinding

<2OO-<400

Jarak pandang dan sirkulasi untuk
obiekdi dindina

b. Objek di dalam dinding

2203

• JiOO

33 Ol &£?

-®fe^* Jarak pandang dan sirkulasi
untuk objek di dalam dinding

:?00-MOO
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c. Objek di sudut Ruangan
mm lOOOmrn

Erouah apace »
aPow eaay movement
for crowd*.

Enough space for
Irae-stanoins art OBiacta.

27.
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Jarak pandang dan sirkulasi untuk objek
sudut ruangan

Enough space to
atfow viewer to ba out
o( main traffic flow.
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2.3 Besaran Ruang

2.3.1.1 Fasilitas Pertunjukkan

Besaran ruang pada bangunan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu ialah

Fasilitas Seni Pertunjukkan

Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Amphitheatre/Panggung Terbuka

Panggung Utama 10-50 org (§6m'x 40 org)+ 20 % sirkulasi Asumsi 288 m'

Panggung Instrument/alat Asumsi 70 m'

Tribune penonton + 900 org (@ 0,6 m'x Kap)+20% sirkulasi NAD 648 m'

Ruang ganti pakaian @ 1,5 m'x 40 org NAD 60 m'

Ruang Rias Pemain @ 2 m'x 40 org NAD 80 m'

Ruang Tamu + 4 orang Asumsi 24 m'

Ruang Kesehatan Asumsi 36 m'

Toilet Asumsi 64 m'

Ruang Panel kontrol lighting Asumsi 16 m'

Ruang Panel kontrol sound system Asumsi 16 m'

Toilet Penonton Asumsi 48 m'

Gudang Asumsi 36 m'

Auditorium/Panggung Tertutup

Panggung Utama 10-50 org (@ 6 m'x 40 org)+ 20 % sirkulasi Asumsi 288 m' !

Panggung Instrument/alat Asumsi 50 m' |

Tribune Penonton + 500 orang (@ 0,9 m'x Kap)+20% sirkulasi NAD 540 m'

Ruang ganti pakaian @ 1,5 m'x 40 org NAD 60 m'

Ruang Rias Pemain @ 2 m'x 40 org NAD 80 m'

Ruang Tamu + 4 orang Asumsi 24 m'

Ruang Kesehatan Asumsi 36 m'

Toilet Asumsi 20 m'

Ruang Panel kontrol lighting Asumsi 16 m'

Ruang Panel kontrol sound system Asumsi 16 m'

Toilet Penonton Asumsi 32m'

Gudang Asumsi 36 m'
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2.3.1.2 Fasilitas Studio

Fasilitas Pelatihan

Ruang

Perpustakaan Kesenian

Ruang baca

Ruang Referensi

Ruang Sirkulasi + service

Ruang tamu

Ruang Staff/Karyawan Studio

Ruang Kepala Studio

Ruang Kabag Studio

Gudang Peralatan

Lobby

Toilet

Studio Seni

Studio Seni Teater

Luasan total...

Studio Seni Tari

Tari Tabot

4 Tari Pencak Silat

4 Tari Maimunen

Tari Elang Bagendang

4 Tari Tangok

Tari Samendo Rasan

Studio Seni Musik

4 Studio vocal

1. Ruang Studio

rekaman

2. Ruang Studio Musik

Studio alat musik

1. Kulintang

Gong

3. Seruling

Serunai

5. Ketok Bambu

6. Gendang

Kapasitas

50 orang

10 orang

1 orang

5 orang

+ 4 orang

20 s/d 50 org

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

9 orang

29
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Standar

! 2,5 m"

20 %x 187,5 m"

40 %x 187,5 m2

(@8m'xKap) + 20%

sirkulasi

r2@30m"

>12m"

!9m'

>20m"

!9m"

16 m"

2 9 m"

12 m'

! 2,5 m'

12 m'

1,5 m'

1,5 m'

S2m"

!3m"

Sumber luasan

Asumsi 125 m"

NAD 37,5 m"

NAD 75rr?

Asumsi l^Frn7"

NAD 84m2

Asumsi 30m2

NAD 60 m'

Asumsi 24m2

Asumsi 24 m"

Asumsi 20 m"

Asumsi 320 m"

320 m'

Asumsi 81 m'

Asumsi 180 m-

Asumsi 81 m"

Asumsi 144 m"

Asumsi 81 m'

Asumsi 108 m"

Asumsi 16 m"

Asumsi 44,2 m'

Asumsi 27 m"

Asumsi 21,6 m'

Asumsi 16,2 m"

Asumsi 16,2 m'

Asumsi 21,6 m"

Asumsi 32,4 m"
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7. Rebana 9 orang @ 1 m' Asumsi 10,8 m'

8. Redab 9 orang @ 1 m' Asumsi 10,8 m'

9. Doll 9 orang @ 4 m' Asumsi 43.2 m'

Studio Seni Lukis

1. Pelatihan Tingkat Anak-anak 9 orang @ 4 m' Asumsi 43.2 m'

3. Pelatihan Tingkat Dewasa 9 orang @ 8 m' Asumsi 86.4 m'

Studio Seni Rupa 5 orang @ 9 m' Asumsi 54 m'

2.3.1.3 Fasilitas Pameran

Fasilitas Pameran

Ruang Kapasitas Standart Sumber luasan

Art Gallery/ Galeri Seni

Ruang Pamer Permanen

4t Pameran Lukisan 75 lukisan (@ 2 m' It x Kap) + 20 % NAD 180 m'

*. Pameran Poster dan foto
50 karya

gratis
(@ 2 m2 It x Kap) +20 % NAD 120 m2

*. Patung 8 buah (@ 9 m' It x Kap) + 20 % NAD 14,4 m'

Ruang Pamer Temporer
30 buah

karya
Asumsi 100 m2

Gudang Asumsi 36 m'

Toilet Asumsi 20 m'

2.3.1.4 Fasilitas Pengelola dan Service

Fasilitas Pengelola

Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan

Lobby Asumsi 30 m'

R. Tamu 30 orang (@ 0,8 m' x Kap) +20 % sirkulasi NAD 28,8 m'

Ruang Direktur 1 orang @ 30 m' Asumsi 30 m'

Ruang Sekretaris 1 orang @ 8 m' NAD 8 m'

Ruang Staff/Karyawan 25 orang (@ 4 m' x 25) + 20 % sirkulasi Asumsi 120 m'

Ruang Resepsionis 2 orang (@ 8 m' x 2) + 20% sirkulasi NAD 19,6 m'

Ruang Personalia 3 orang (@ 8 m' x 3) + 20% sirkulasi NAD 28,8 m'

Ruang pusat informasi 2 orang Asumsi 18 m'

Ruang Manajer Marketing + Staff 5 orang (@ 8 m' x 5) + 20% sirkulasi NAD 48 m'

Ruang Manajer Jasa Teknik + Staff 5 orang (@ 8 m2 x 5) + 20% sirkulasi NAD 48 m2
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Ruang Manajer Bag. Umum + Staff 5 orang (@ 8 m2 x 5) + 20% sirkulasi NAD 48 m2
Ruang Rapat 3 % luas kantor keseluruhan 72 m"

Toilet Asumsi 32 m"

Gudang 4 % luas kantor keseluruhan NAD 16 m"

R. Genset Asumsi 36 m"

R. Reservoir Asumsi 16 m"

Fasilitas Rekreasi dan Hiburan

Ruang Kapasitas Standar Sumber luasan

Musholla 50 orang (@ 1 m" x Kap) + 20 % sirkulasi Asumsi 70 m"

Restoran/cafeteria 20 set kursi (@ 2,35 m" x Kap) + 20 % sirkulasi NAD 56,4 m"

Parkir Umum 5 bh bus,

50 mobil,

200 motor

@ 40 m2/bus, @ 15 m2/Mobil,

@ 2 m2/Roda dua Asumsi 2000 m2

Parkir Khusus 10 mobil,

50 roda dua

@ 15m"/Mobil,

@ 2 m2/Roda dua
Asumsi 300 m2

Ruang Keamanan 10 orang Asumsi 40 m"

Gudang Asumsi 36 m"

Toilet Asumsi 24 m"

.
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3.1. Kilas Sejarah

3.1.1. Sejarah Tabot

: Tabot merupakan budaya tradisional masyarakat muslim

Bengkulu yang dirayakan setiap awal bulan Muharam

pada tanggal 1-10 muharam, yang berasal dari Madras,

Bengali dibagian selatan India, yang dibawa oleh para

pekerja bangunan Benteng Marlborough dari India tahun

1714-1719 masehi. Tradisi ini merupakan sebuah "ritus"

yang dilakukan untuk memperingati peristiwa gugurnya

cucu Nabi Muhammad SAW yang bernama Hasan dan Husein oleh kaum

Syiah di Padang Karbela.

3.1.2. Visi dan Misi Tabot.

Visi Tabot

ditinjau dari manual acaranya, maka pesta budaya tabot, terbagi menjadi dua bentuk.

Bentuk pertama tampak bersifat ritual, sedangkan bentuk kedua bersifat

nonritual/hiburan.

Kedua bentuk ini saling menyatu, menggulung dan membungkus hingga menjadi satu

kesatuan sebagai sebuah seni pertunjukkan rakyat yang pseudoritual. gejala

penyimpangan (refraksi) budaya ini merupakan sebuah artikulasi dari zaman

tradisional, ke zaman modern, masing-masing masa diantaranya disebut sebagai

masa transisi.

Misi Tabot

Jika ditinjau dari perayaan festival Tabot, terutama menu sajian yang sifatnya

nonritual//ntem?ezo, tampak sudah sarat dengan misi, antara lain; hiburan, dan

pemberdayaan produk lokal, seperti; makanan khas dan kerajinan daerah. Sedangkan

misi lain adalah pengembangkan dan pelestarian budaya tabot itu sendiri dan budaya

tradisional lainnya. seperti; seni musik, seni tari, seni teateru dan seni rupa.
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Tabot sebagai Ritus Islam

Ritus secara harfiah memiliki arti tata cara dalam upacara keagamaan, sedangkan

Islam adalah agama yang menjadi dasar pijakan yang kokoh didalam mengatur,

mengarahkan dan membatasi tata cara upacara Tabot sehingga tidak menyimpang

dari koridor-koridor Islam.

Tabot sebagai Seni-Budaya

Tabot merupakan kesenian yang komplit, dimana beberapa tangkai kesenian terpadu

didalamnya, seperti seni rupa, seni tari, seni musik, dan seni suara.

Secara empirik faktor budaya merupakan faktor yang sangat mempengaruhi Tabot,

antara lain budaya Islam dan budaya Hindu, mengingat budaya Tabot dibawa dari

Hindia yang mana disana didominasi oleh agama Hindu, kondisi di lapangan

menunjukkan bahwasannya Tabot masih menggunakan sesajenan dan ritual yang

bersifat mistis, dan ini dilakukan pada tahapan-tahapan upacara Tabot.

Faktor lain adalah faktor alam, yang mempengaruhi prosesi upacara Tabot yang pada

hakikatnya menurut hemat saya tidak ada hubungan apapun juga, adanya lokasi yang

dianggap memiliki nilai magis/keramat menurut anggapan mereka menjadikan ini

sebagai faktor penentu dalam pemilihan lokasi pelaksanaan upacara Tabot mis:

pengambilan tanah, dan sentralisasi aktifitas persandingan di lapangan merdeka.

Dengan adanya kesamaan nama tempat, juga sebagai alasan dalam pemilihan lokasi.

3.2. Perkembangan Tabot.

Semula kelompok Tabot ini hanya berjumlah dua buah yaitu Tabot Bangsal di Pondok

besi dan Tabot Berkas di Pasar Berkas, adapun jumlah Tabot yang berkembang

hingga saat ini berjumlah sebanyak: 12 Tabot, yaitu:

1. Tabot Bangsal

2. Tabot Berkas

3. Tabot Tengah Padang

4. Tabot Kebun Rose

5. Tabot Kampung Bali

6. Tabot Malabero

7. Tabot Kampung Kepiri

8. Tabot Pasar Baru

9. Tabot Penurunan

10. Tabot Padang Jati

11. Tabot Pasar Bengkulu

12. Tabot Kampung Kelawi.
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Secara empirik menunjukkan bahwa Tabot merupakan budaya tradisional yang

sangat diminati masyarakat Bengkulu, hal terlihat dengan perkembangan Tabot

yang begitu cepat.

Gambar dibawah ini menunjukkan lokasi-lokasi yang berhubungan dengan

jalannya upacara Tabot, antara lain: 1Lokasi Tabot, 2Lokasi Persandingan

Tabot, 3Lokasi pengambilan tanah, dan 4Lokasi pembuangan Tabot.

I1. ' iff^i [
*• Lokasi Pembuangan

* c, «>

th
N ~K^f
x^y

Lap Me dfrfrc

Lokasi Tabot

->• Lokasi Pengambilan Tanah

-*• Lapangan Merdeka

3.2.1. Prosesi Ritual Tabot

Prosesi ritual Tabot terdiri dari 9 Tahapan, yaitu :

1. Mengambik Tanah

2. Duduk Penja

3. Menjara

4. Meradai

5. Arak Penja

6. Arak Sorban

7. Gam/Tenang

8. ArakGedang

9. Tabot Tebuang

Adapun prosesi perjalanan upacara Tabot secara detail dapat dilihat dalam

tabel dibawah ini.
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Tahapan-tahapan Prosesi Upacara Tabot

No Tahapan-tahapan
1.

Mengambik Tanah.
Mengambik tanah artinya
mengambil tanah,
adapun tempat
pengambilan tanah yaitu
tempat-tempat yang
dianggap memiliki nilai
magisnya.
Tanah yang diambil
kemudian dibuat

boneka/patung menyerupai
manusia dibungkus kain
putih, (sebagaisimbol
jenazahHasandan Husein)
kemudian diletakkan

dldalamgerga.

Duduk

jari-jari.
Penja/Mencuci

Penj,nja^5"
Gbr

Penja adalah benda yang
berbentuk telapak tangan
manusia lengkap dengan
jari-jarinya, disebut juga
jari-jari.
Setiap kelompok tabot
terdapat sepasang penja
atau lebih.

Penja ada yang terbuat dari
kuningan, tembaga dan
perak.
Tabot Menjara, artinya
mengandun atau
berkunjung atau
mendatangi kelompok lain

Pelaku

2.

1. Dukun Tabot

2. Sesepuh keluarga
tabot.

3. Laki-laki dewasa (3
°rg)-

4. Anak-anak (5-6 org)

1. Dukun Tabot.

2. Anak tertua dari dukun

tabot atau orang lain
yang dipercayai oleh
dukun tabot.

3. Kaum Ibu beberapa
orang.

4. Anak-anak dan remaja,
beberapaorang.

1. Dukun Tabot

2. Pemuka masyarakat,
beberapa orang.

jo Anggola regu pemukul

Aspek

Ritual

Ritual dan

Non Ritual

Non Ritual

Lokasi

LKeramatTapak
Padri.

2.KeramatAnggut

Dirumah Dukun

Pimpinan Kelompok
Tabot.

1, Disekitar Berkas.
2. Disekitar Pondok

besi/Tapak
Padri.

Tanggal dan Waktu
5.

Malam

tgl, 1 muharram s/d
4 muharram,
pukul 22.00WIB

Tanggal4 Muharram.
Sekitarjam 16.00 WIB
Ba'da Sholat Ashar

5 &6 muharram malam
tanggal 6 muharram,
kelompok Tabot
Bangsalmendatangi

35.

Prosesi kegiatan

1. Rombongan peserta acara membawa
sesajenkelokasi pekuburan.

2. Tiba dilokasi, mereka duduk/berdiri
disekitar/disamping sebuah kuburan untuk
memulai upacara.

3. Sesajen diletakkan disamping kuburan
tersebut.

4. Dukun Tabot membakar kemenyan.
5. Membacakan doa (doa kubur) yang

diaminkan oleh seluruh rombongan.
6. Tanah diambil sebanyak tiga kepal tangan.
7. Rombongan meninggalkan lokasi, dengan

membawa tanah keramat ke gerga (markas
tabot/pusat kegiatan).

8. Tanahtadi dibentuk seperti boneka-manusia
dan dibungkus dengan kain putih, lalu
diletakkan dalam gerga.

1. Persiapan, yang diperlukan; air kembang, air
limau nipis, sesajen, dan penja yang akan
dicuci.

2. semua peserta duduk disekitar tempat
tersebut.

3. upacara dimulai dengan membaca
"Basmallah", kemudian dukun mencuci penja
dengan air biasa, lalu air limau nipis, dan
kemudian direndam dengan air bunga.

4. setelah semua penja terkumpul dalam
baskom air bunga tadi, maka satu persatu
dicuci dengan air tersebut didalam baskom
tadi selanjutnya dikeluarkan, dilap dengan
kain bersih dan diletakkan pada tempat yang
telah disediakan.

5. Selasai pencucian penja, dukun
membacakan doa selamat dan doa arwah
(doakubur) seperti sebelumnya.

berdoa dimasing-maing gerga untuk
keselamatan dan kesuksesan acara ini.
Menuju lokasi sambil membunyikan musik
Tabot.

Keterangan
7.

Makna dari

Boneka/Patung tanah
tersebut adalah sebagai
jenazah Hasandan Huein.
Adanya sesaji sebagai
symbol dari
kesederhanaan makanan
dan minuman dari

laskarnya Hasan dan
Husein serta sulitnya
mencari

makanan/minuman pada
saat itu.

Gerga mensimbolkan
markas perang lascar
hasan dan husein.

Adapun alat musik Doll
dan Tassa sebagai symbol
genderangperang
Perlu diketahui bahwa bila

gerganya jauh dari rumah
dukun pimpinan kelompok
tabot tempat penyimpanan
penja, maka acara duduk
penja dapat dilakukan
didekat gerga tersebut.

Lokasi tersebut dilakukan
dilapangan tetbuka hingga
dapal menampung seluruh
regu dol baik yang datang
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untuk beruji dol (bertanding
membunyikan dol).
Beruji dol ini memiliki
makna akan semangat
jihad yang tinggi membela
Hasan dan Husein pada
saat perang.

Tabot Meradai, yaitu
mengumpulkan dana

Arak Penja
Penjaatau jari-jari
melambangkan bahwa
tubuh Hasan dan Husein

dalam keadaan bercerai

berai/terpisah-pisah akibat
kekejamanpasukan
Ubaidillah.

Penjajugamerupakan
symbol untuk meningkatkan
semangat juang.

dol dari tiap-tiap
kelompok.

1. Anak-anak berusia 10
s/d 12 tahun yang
disebut Jo/a.

1. Dukun Tabot.

2. Laki-laki dewasa, satu
orang (sebagai
pembantudukun).

3. Pemuda., beberapa
orang.

4. Anak-anak 10-12

tahun beberapa orang.

Non Ritual

Ritual dan

Nonritual.

Dilaksanakan
diseluruh kota

Bengkulu (sesuai
kesepakatan masing-
masing pemimpin
kelompok terhadap
lokasi pengumpulan
dana)
Di Gerga masing-
masing kelompok

1. Gerga Berkas

2. Gerga Bangsal

kelompok TabotBerkas
dan

tanggal 7 muharram,
kelompok Tabot Berkas
mendatangi kelompok
Tabot Bangsal.
Acara dimulai pukul;
20.00 s/d 23.00 WIB.

Tanggal, 6 Muharram,
Kegiatan dilaksanakan
disiang hari yaitu dari
sekitarpukul 07.00 sd
17.00 WIB

Tanggal, 7 Muharram
malam.

Pukul 19.00 s/d 21.00
WIB

36.

Setelah tiba ditokasi masing-masing Tabot
menyiapkan regunya untuk beruji dol.
Pemenangnya adalah regu yang paling
trampil dalam membunyikan dol dan paling
sedikit dolyang pecah.

Berkunjung dari rumah ke rumah, instansi dan
pertokoan.

1. Acara dimulai dengan membacakan doa
selamat oleh Dukun Tabot.

2. Sesajen diletakkan didekat gerga.
3. penja dibungkus kain putih dan digantung

pada tombak bermata ganda, dilengkapi
bendera panji dan tabuhan tassa.

4. Penja diarak dari masing-masing markas
melewati route yang telah ditentukan menuju
kelapangan merdeka.

5. setelah sampai dilapangan, seluruh grup
membentuk satu barisan bershaf.

6. Penja disandingkan sampaikan pukul 21.00
WIB.

7. semua grup kembali ke markas dan penja
dilepas kemudian diletakan ketempat
semula.

maupun yang menunggu.

Seluruh grup hiburan
(grup musik, orkes
melayu/gamat) dan massa
pendukung kedua belah
pihak dan massa
penonton yang berjubel-
jubel.

Acara beruji dol berubah
menjadi tarian massal
ketika musik hiburan dan
grup tariannya disambut
hangat oleh seluruh
penonton yang hadir.

Para Jola harus mematuhi
tata tertib dan peraturan
yang ditetapkan pemimpin
masing-masing kelompok.

Pembacaan doa oleh

Dukun dapat diwakilkan
kepada orang yang
dipercaya.

Marzal Rakhmadi
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6. Arak Sorban

Sorban sebagai symbol
bahwaajaran Islam harus
dijunjung tinggi, dipedomani
dan dipatuhi.

1. Dukun Tabot.

2. Laki-laki dewasa, satu
orang dewasa
(sebagai pembantu
dukun).

3. Pemuda 5 s/d 10

orang.

4. Anak-anak usia 7 s/d

13 tahun beberapa
orang

Ritual dan

Non ritual.

Lokasi Route sama

dengan arak penja,
dengan start dan
finish dilapangan
merdeka.

Tanggal 8 Muharram
malam.

Pukul 19.00 s/d 21.00

WIB

1. benda yang diarak samadengan arak penja,
tetapi ditambah dengan sorban putih
diletakkan pada tabot kecil, dilengkapi
dengan bendera/panji-panji yang berwama
putih, dan hijau atau biru yang bertuliskan
nama 'Hasan dan Husen" dengan kaligrafi
yang indah.

/. Gam, artinya:
tertutup atau terhalang, hal
ini juga disebutwaktu/masa
tenang.

Tanggal 9 Muharam
Pukul 06.00 s/d 15.30
WIB

Semua prosesi kegiatan yang berkaitan dengan
upacaraTabottidak bolehdilakukan.

Hari Tenang

8. Arak Gedang 1. Dukun Tabot.

2. Laki-laki dewasa dari

keluarga tabot.
3. Dukun tabot atau

orang yang

dipercayainya
4. Pemuda, beberapa

orang

5. Laki-laki dari keluarga
tabot, beberapaorang

Ritual dan

Non ritual

Lapangan Merdeka
Bengkulu.

Tanggal 9 Muharam
Malam.

Pukul 19.00 s/d 20.00

WIB

1. Persiapan dimasing-masing gerga.
2. Penyelesaiaan akhir tabot dan dinaikkan

keatas gerobak.
3. Grup Tabot berarak dari markas masing-

masing melalui route yang telah ditentukan
di jalan utama/protocol, sehingga masing-
masing grup Tabot, grup-grup hiburan dan
para pendukung serta masyarakat luas
bertemu satu sama lain dan membentuk
pawai akbar (arak gedang) menuju ke
Lapangan Merdeka.

4. Tabot dibariskan dilapangan Merdeka
bershaf. Selama tabot

disandingkan/dibariskan tersebut
pengunjung dihibur oleh grup-grup hiburan
disamping menikmati keindahan Tabot yang
dihiasi berbagai macam omamentasi.

Fluktuasi massa yang
tidak terkendali sehingga
para penonton banyak
yang tidak dapat
menikmati acara dengan
baik bahkan tidak dapat
melihat Tabot Bersanding.

Tabot, melambagkan
keranda/peti mati Hasan
dan husein yangdihiasi
sedemikian rupa, dan
berbentuk sepertimenara
masjid.

9. Tabot Terbuang 1. Dukun Tabot.

2. Seluruh keluarga
dekat dari keluarga
tabot (laki-laki dan
perempuan)

3. Dukun Tabot

4. Laki-laki dari keluarga
tabot

5. Pemuda, ramaja dan
anak-anak yang

Ritual dan

Nonritual

1. Pemakaman

umum Karabela.

(Makam Imam
Senggolo).

Tanggal10 Muharam
Pukul 09.00 s/d 13.30
WIB

1. Upacara ritual di laksanakan digerga
masing-masing.

2. pukul 09.00 setelah selesai acara ritual,
rimbongan labot meninggalkan markasnya
menuju Lapangan Merdeka.
Route jalan diserahkan kepada pemabawa
dan rombongan Tabot, tidak lebih dari 10
orang.

3. pukul 09.30 WIB, seluruh rombongan Tabot
sudah berkumpul kembali di Lapangan

Masyarakat dapat
menyaksikan arak-arakan
Tabot menuju ke
Pembuangan dijalan-jalan
yang dilalui oleh
rombonganTabot.

37. Marzal Rakhmadi
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terlibat dalam kegiatan
sebelumnya

Merdeka untuk disandingkan.
Pukul 11.00 WIB, arak-arakan Tabot
meninggalkan Lapangan Merdeka menuju
Karbela makam Imam Senggolo.
Tiba di Pemakaman, maka upacara
pembuangan Tabot oleh Dukun tertua
dimulai, yakni antara lain;
* Sang Dukun membaca Basmallah dan

membakar kemenyan sambil membaca
mantera (Pujian kepada Allah swt,
shalawat kpd Nabi Muhammad SAW, dan
salam la'zim kepada paraleluhur)

*Sang Dukun berpidato dalam bahasa
Benggali.

*• Pembacaan doa Ziarah kubur.

*• Kemudian sang Dukun mengumumkan
bahwa upacara pembuangan Tabot telah
selesai.

setelah selesai upacara ritualnya yang
dipimpin oleh dukun Tabot maka Tabot
segera dibuang dipinggir-pinggir
pemakaman dirawa-rawa sekitar.

(Sumber data: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kotamadya Bengkulu)

38.- Marzal Rak tun adi
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Perjalanan Tabot "Arak Gedang" Menuju Persandingan.

^
> *• mil

'*"e- ' <r>,7

/Irak Gedang dilaksanakan pada tanggal 9 Muharam malam, sekitar pukul 19.30 Wib.
Pelaksanaan ini dimulai dari markas Tabot masing-masing yang berada dimasing-masing
lokasi, adapun lokasi masing-masing Tabot dapat diliharpada gambar di atas.
Tabot yang telah siap kemudian diarak menuju Lapangan merdeka sebagai pusat
aktifitas persandingan dengan melalui route-route yang telah ditentukan. Adapun route-
route yang harus dilalui dapat dilihat pada gambar di atas.

Prosesi pengarakan ini tidak hanya dilakukan pada tahap ke-8 "Arak
Gedang"ketika Tabot sudah siap sanding, tetapi juga dilakukan pada tahap
sebelumnya yaitu tahap ke-6 yaitu Arak Penja dan Tahap ke-7 yaitu Arak
Sorban dengan menempuh route yang sama dengan Arak Gedang seperti
gambar di atas.
Route-route yang akan ditempuh dapat berubah-ubah sesuai dengan
kesepakatan pimpinan Tabot.
Perubahan route Tabot setiap tahun tidak lain hanyalah untuk lebih
memasyarakatkan Tabot, dan melestarikan budaya Tabot ke setiap elemen
masyarakat.
Dengan perubahan route ini juga diharapkan masyarakat dapat lebih
merasakan jalannya prosesi upacara Tabot.
Secara empirik, Tabot dinilai sebagai sebuah pesta rakyat, dengan diikut
sertakannya hiburan-hiburan tambahan seperti : tarian dan musik pada saat
persandingan seakan-akan Tabot sebagai sebuah perayaan hari besar, kondisi
ini telah menyebabkan terjadinya distrosi nilai-nilai Tabot sebagai sebuah
upacara ritual guna memperingati kematiannya Hasan dan Husein.
Malam acara ini dapat dikatakan malam pesta ria kota Bengkulu

^Q Marzal Rakhmadi
oy.
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Perjalanan Tabot menuju Pembuangan di Karbela.

f

Acara terakhir dari setiap prosesi Tabot adalah Tabot Tebuang.
Acara ini dilaksanakan di pagi hah pada pukul 09.00 Wib, acara ini diawali
dengan berkumpulnya kembali semua Tabot beserta laskamya masing-masing
di lapangan Merdeka sebagaimana malam Tabot Besanding pada Arak
Gedang.
Pagi pukul 09.00 Wib, semua Tabot harus sudah berkumpul di lapangan
Merdeka dan siap berangkat menuju ke lokasi Pembuangan "Karbela".
Arak-arakan Tabot tersebut membentuk barisan yang sangat panjang dan
disertai musik doll dan tassa serta musik hiburan lainnya yang membuat
suasana menjadi lebih dinamis dan hidup sehingga acara menjadi sangat
meriah. Hal ini menyebabkan terjadinya distorsi nilai-nilai Tabot.
Dari 12 Tabot yang dibawa ke lokasi pembuangan, yang hanya diperbolehkan
masuk ke area pemakaman (makam Imam Seggolo, pelopor upacara Tabot)
hanya Tabot tertua yaitu Tabot Bangsal dan Tabot Berkas, sedangkan Tabot
yang lain dipersilahkan kembali ke markas masing-masing atau di buang ke
tempat lain seperti di laut, atau tempat lain yang dianggap memiliki nilai magis.
Perbauran ini disebut sebagai aspek Pseudoritual.

AC\ Marzal Rakhmadi
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3.3. Pengkajian Makna.

3.4. Makna Tabot

Dalam pengungkapan makna, dua tokoh pascastrukturalis seperti Derrida

dan Foucalt, menyatakan bahwa makna tidaklah stabil, ia selalu dalam

proses, makna tidak bisa dibatasi oleh satu kata, kalimat, atau teks khusus,

tetapi dia merupakan hasil dari hubungan antarteks "Tntertekstual".

Ketidakstabilan makna ini bukan merupakan makna yang disimbolkan oleh

yang ada, yang sudah terstruktur secar baik tetapi sebuah persepsi

pemaknaan terhadap suatu objek yang selalu berkembang.

Derrida (1976) menyatakan bahwa kita berpikir hanya dengan tanda-tanda,

tidak ada makna asli yang bersirkulasi di luar representasi.

Foucalt (1984) menyatakan bahwa manusia hanyalah produk dari sejarah.

Dalam perspektif kulturalisme menekankan bahwa makna merupakan

produk dari manusia (sebagai agen yang aktif, human agents) dalam

konteks sejarah. Guna memahami makna, kulturalisme lebih memfokuskan

diri pada interpretasi (objektifitas). Tabot sebagai sebuah budaya,

Interpretasi merupakan langkah yang tepat guna mengungkapkan makna

yang terkandung didalam Tabot.

Secara etimologis Tabot berasal dari bahasa arab "Tabut" yang memiliki arti

kotak kayu atau peti, secara implisit Tabot memiliki arti peti mati.

Dua kata yang memiliki satu makna, dari pengertian tersebut maka dapat

kita simpulkan bahwa tabot merupakann sebuah tradisi untuk mengenang

atau memperingati kematian cucu Nabi Muhammad SAW yang bernama

Hasan dan Husein.

PETi

Peti, secara harfiah memiliki arti kotak, tempat menyimpan sesuatu.

Dari pengertian tersebut, Tabot merupakan benda yang berwujud,

berbentuk, memiliki pembatas dan volume. Tabot sebagai benda yang

41 Marzal Rakhmadi
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dapat diraba, dirasakan dan dilihat, Tabot juga memiliki geometri yang jelas

yaitu persegi (kotak), Tabot memiliki bidang pembatas yang lebih banyak

mengarah pada orientasi, dan volume menunjukkan Tabot sebagai peti

memiliki ruang sebagai tempat menyimpan sesuatu.

Tiga bentuk geometris dasar yang dapat dikembangkan menjadi sebuah

konsep perancangan adalah persegi, segitiga, dan lingkaran.

Makna ruang yang terkandung dalam peti, memiliki arti bahwa ruang

tersebut lebih hakiki dari pada material yang melingkupinya, yaitu kayu,

besi, dll.

Peti dalam hal ini memiliki dua makna yang terpadu menjadi satu kesatuan

(unity) yaitu makna abstrak (non-being) dengan ada (being). Kesatuan ini

sesungguhnya saling kontradiktif, kontradiktif disini lebih memfokuskan

pada substansi yang terkandung, sehingga didalam pembahasan perlu

pemilahan, ini merupakan sebuah struktur vital arsitektur yang berkaitan

erat dengan ruang. Selain itu juga ruang tidak akan bisa lepas dari konteks

geometri bentuk yang telah dijelaskan diatas.

MATS

Secara harfiah mati memiliki arti ITerputusnya roh dan jasad, 2Tidak

bemyawa, 3Tidak bergerak diam atau berhenti, 4Tidak berair, 5Tidak

berasa lagi, 6Padam, 7Tidak; buntu, 8Tidak dapat berubah, 9Sudah tidak

dipergunakan lagi.

Ungkapan Bentuk dan Geometri

Awal-awal keberadaan Tabot di Bengkulu hanya berbentuk seperti menara

masjid "Minaret" dengan geometri dasar yaitu; bujur sangkar (persegi),

seiring perkembangan tabot dan bergulirnya waktu, Tabot berkembang

dengan keanekaragaman dan variasi.

Bentuk dan geometri Tabot merupakan bagian yang paling mudah untuk

diingat dibandingkan dengan aspek-aspek yang terkandung didalamnya.

42. Marzal Rakhmadi
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Tradisi relijiusitas, Tabot hadir dengan segenap kemampuan yang dimiliki

masyarakat pendukungnya, pandangan dari masa ke masa dari sebuah

komunitas terefleksikan dalam citra monumental Tabotnya.

Tabot sebagai sebuah representasi, tentunya berupaya untuk

menghadirkan nilai relijiusitas; Islam dan nilai sejarah, serta nilai seni-

budaya setempat.

Dalam perancangannya, melibatkan beberapa orang arsitek guna

mentransformasikan nilai-nilai relijiusitas dan sejarah serta nilai seni dan

budaya kedalam rancangan Tabot. Selain itu yang harus diperhatikan

adalah citra lokal didalam membangun kreatifitas.

3.4.1. Ungkapan Simbolik

Peristiwa-peristiwa sejarah telah membuktikan bahwa pandangan-

pandangan manusia tentang masalah-masalah dasar di dalam hidupnya

yang menurut "Kluckhohn" menjadi penentu bagi orientasi nilai budaya

manusia dan banyak memberikan sumbangan dalam bentuk dan orientasi

pandangan-pandangan arsitektural.

Dalam buku upacara tradisional Tabot yang ditulis oleh Drs. Badrul Munir

Hamidy, dijelaskan tentang beberapa makna yang berkaitan erat dengan

prosesi upacara Tabot. Antara lain:

a. Boneka tanah:

Sebagai lambang jenazah Hasan dan Husein, yang menjadi dasar pelaksanaan
upacara Tabot.

b. Gerga
Sebagai simbol markas perang Hasan dan Husein beserta laskamya.

c. Doll dan Tassa

Sebagai simbol genderang perang pasukan Hasan dan Husein.

Sesajen
Sesajen terdiri dari:
1. nasi kunyit ayam panggang 1 porsi.
2. Roti Sebrat 1 piling
3. Kopi manis 1 gelas
4. Air serobat 1 gelas
5. Bubur merah 1 porsi.
6. Bubur putih 1 porsi.
Sesajen ini melambangkan kondisi pasukan yang sulit untuk mendapatkan
makanan dan minuman, sesajen ini juga mensimbolkan kesederhanaan
makanan yang ada.

43.
Marzal Rakhmadi

98 512 034



TUGAS AKHIR

P«4at tetenia* ttadiiional di '3e*ai*U

e. Bendera Panji
Sebagai simbol bendera perang.

f. Penja
Sebagai simbol dari tubuh jenazah Hasan dan Husein yang bercerai berai
dicabik-cabik musuhnya dan dengan ini juga dapat meningkatkan semangat
juang yang tinggi.

g. Sorban
Sorban putih sebagai simbol penegakkan ajaran Islam yang harus di junjung
tinggi, dipedomani, dan dipatuhi.

h. Bola-bola

Sebagai lambang kepala hasan dan Husein yang berhasil direbut kembali.

i. Tabot

Tabot yang berbentuk menara seperti minaret masjid, sebagai simbol peti mati.

j. Pohon Pisang dan Tebu.
Sebagai lambang kesejukkan dan keluwesan dalam suasana perang,
menyikapi segala kondisi dengan arif dan bijaksana.

AA Marzal Rakhmadi
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3.4.3. Pseudoritual

Secara harfiah pseudoritual terdiri dari dua kata yang masing-masing memiliki arti.
Pseudo memiliki arti semu, abstrak, tidak sebenarnya. Sedangkan Ritual memiliki
arti bahwa segala sesuatu berkenaan dengan ritus, adapun ritus memiliki arti
rentetan tata cara upacara keagamaan. Keagamaan disini adalah agama Islam.

Refraksi budaya, merupakan bentuk penyimpangan ataupun pergeseran nilai yang
disebabkan oleh adanya dominasi, dominasi-dominasi yang dimiliki oleh masing-
masing elemen sebagai faktor penentu (budaya, politik, dan kekuasaan).
Contoh: budaya masih menempati posisi yang lebih tinggi dari pada alam dan
peradaban setempat; term rasional lebih dihargai dari pada term emosional; term
laki-laki mendominasi perempuan, logika tentang khidupan lebih mendominasi
kematian,agama tidak dijadikan sebagai acuan utama.

Secara empirik, dominasi-dominasi yang ada dengan melihat fenomena yang
terjadi, bahwasannya Tabot tidak hanya sebagai tradisi ritual "upacara peringatan",
tapi telah berubah menjadi sebuah "pesta rakyat" yang menampilkan berbagai
kesenian hiburan pada setiap event Tabot. Dengan demikian substansi Tabot

sebagai upacara "peringatan" sudah beralih fungsi menjadi sebuah perayaan
ataupun hiburan rakyat. Kondisi ini menyebabkan terjadinya distorsi atau
penyimpangan substansi nilai Tabot itu sendiri yang disebut sebagai aspek
Pseudoritual.

Kondisi ini sangatlah berhubungan dengan waktu, sehingga waktu dapat dikatakan
solusi terhadap setiap permasalahan, dan jikalau perkembangan budaya terus
dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan zaman atau teknologi maka mau
tidak mau Tabot harus tampil dengan lebih baik, apakah dengan menampilkan
nuansa yang beda atau malah dengan seni ritual murni, untuk menjawabnya kita
harus kembalikan kedalam masyarakat.

Melihat kondisi yang terjadi terlepas apakah masyarakat menerima atau tidak

terhadap Tabot, akankah lebih baik jika kita tinjau secara objektif aspek
Pseudoritual Tabot. Maksud dari pseudoritual disini adalah ketika ritual dan

nonritual menggulung menjadi satu kesatuan (unity) sehingga yang nampak
adalah entitas tipologi.
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Kajian Konsep Perancangan BernardTschumi

Pare de la Villette, Bernard Tschumi, La Villette, Paris, France
Fungsi

Sebagai Taman kota (City Park) dan ruang sosial di Paris, Ferancis

Analisa konsep

Folies secara harfiah memiliki arti

kegilaan (madness) dalam Pare

de la Villette merujuk pada

kondisi mengada dari yang tidak

stabil, guna memberikan

pandangan yang berbeda dalam

melihat arsitektur dari perspektif

ft&iS yang berbeda.

la muncul untuk mengilustrasikan karakteristik situasi dan kondisi pada
akhir abad 19 dengan cara pemisahan (disjunctions) dan penguraian
(dissociation) antara guna, bentuk, dan nilai sosial, yang mana ketiga
elemen tersebut merupakan suatu keadaan yang tercerai..
"Folies" merupakan konotasi historikal dan menempatkannya pada ruang
bebas dan area yang luas serta bidang yang lebih abstrak. Sebagai sebuah
objek yang berdiri sendiri/independen, sehingga mampu menerima makna-
makna baru.

Konsep superimposisi dan repetisi digunakan Bernard Tschumi dalam
mengembangkan konsep perancangan "La Villette" dengan cara
1disjunctions dan 2dissociation.

Adapun persamaan metode "disjunctions" antara lain:

1. penolakan suatu ide pemikiran dari suatu sintesis ide pemikiran
dissosiasi analisa disjuntive.

2. Penolakan terhadap tentangan aspek tradisional antara guna dan
bentuk arsitektural dalam superposisi dari dua istilah yang berdiri
bebas/independen dan merupakan suatu kesamaan subjek untuk
mengidentifikasi metode analisa arsitektural.

47. Marzal Rakhmadi
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3. Sebagai sebuah metode yang lebih menekankan pada fragmentasi,
superimposisi, dan kombinasi, dimana penguraian/pemisahan tersebut
hanya merupakan hal yang sifatnya sementara sebagai suatu definisi
baru.

Konsep "disjunctions" bertentangan dengan aspek statis, otonoms, dan
struturalis dalam pandangan arsitektur. Bukan berarti bahwa dia anti

terhadap aspek tersebut, dia merupakan sesuatu yang konstan dan
sistemik.

3.5.2. The Manhattan Transcripts, Bernard Tschumi 1976-1980, New York,
USA

Fungsi

Sebagai Taman Kota (City Park), Bangunan Publik, di Manhattan, New
York.

Analisa Konsep

Manhattan Transcripts adalah sebuah karya pada dataran konsep seorang
arsitek dekonstruksi, Bernard Tschumi.

"Penundaan makna" oleh derrida diturunkan menjadi "Folies". The Folies
merupakan sebuah arsitektur sebagai pengaruh dari sejarah "histori".
Sejarah merupakan sebuah kejadian atau peristiwa dalam kurun waktu
tertentu, untuk mencari makna arsitektur dan menghadirkannya dalam
bangunan, khususnya "the Folies", maka Bernard Tschumi
mendekonstruksinya kedalam tiga bagian, yang menurut dia merupakan
satu kesatuan yang tercerai, yaitu guna, bentuk, dan nilai-nilai sosial.
Kondisi ini akan mengantarkan kita untuk melihat arsitektur pada sisi yang
berbeda; ruang (space), gerak (movement), dan peristiwa (event) pada
dasarnya independen.

Independen dalam artian bahwa ruang memiliki otonomi dan logika, dengan
pemisahan (disjunctions) dipecah (fragmentasi), bahkan didistorsikan yang
akan membawa kita dengan bebas untuk memanipulasi bentuk, gerakan
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tubuh secara aktif merupakan ungkapan untuk berinteraksi dengan
arsitektur, peristiwa merupakan kejadian dalam kurun waktu tertentu.

Contoh: Alun-alun Kraton Jojakarta, yang awalnya merupakan open space milik
keraton yang disakralkan sebagai area upacara-upacara kebesaran
kraton, akan tetapi kenyataan sekarang ruang tersebut dapat digunakan
untuk kegiatan baru walaupun tidak menghilangkan makna sebagai alun-
alun kraton. Ruang dan aktifitas/pergerakan hadir dengan cara dan waktu
yang berbeda karena peristiwa yang berbeda.

Adapun relasi antara Ruang, Gerak, dan Persitiwa, antara lain:
Indefference,...

Situasi ini dapat digambarkan seperti 1sebuah zona diantara medan magnet,
dimana terjadi gaya tarik menarik yang saling menetralisir. ketika ruang dan
peristiwa secara fungsional tidak lagi saling bergantung, maka strategi indifference
akan hadir.

Mis:ruang yang dapat digunakan dalam dua kegiatan yang sangat berbeda, pertimbangan
arsitektural dapat dibedakan.

Reciprocity,...

Situasi dimana terdapat aksi dan reaksi yang saling mendukung, mempengaruhi,
memberi dan menerima. Ruang dan program dapat secara total saling tergantung
dan mempengaruhi kondisi masing-masing. Pandangan arsitek terhadap
pengguna akan menentukan sikap arsitektural.

Conflicts,...

Hal yang paling sering terjadi, seperti: dapur, biasanya difungsikan sebagai tempat
untukmemasak, tetapi bisa juga tempat bertengkardan bercinta.

Contoh lain; gedung perkantoran kuno yang difungsikan kembali menjadi hotel
mewah berbintang.

Pembongkaran atau pemisahan ketiga elemen tersebut antara lain; ruang,
gerak, dan peristiwa, dapat memberi kebebasan dalam mentransfonnasikan

program kedalam desain, program dapat bebas berubah dan bukan menjadi
sesuatu yang kaku dalam arsitektur.
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Proses Transformasi dan Superimposisi desain dapat mengubah guna,
menumpang tindihkan program yang nantinya akan memberikan karakter
karya arsitektur secara utuh.

Transformasi dan superimposisi menjadi kunci utama perancangan "The
Manhattan Transcripts dengan cara "disjunctions".

Benard Tschumi mengkonsepkan karya-nya diambil dari urutan sebuah film
(sequence), dimana film tersebut merupakan rekaman kejadian-kejadian
yang terjadi di kota New York.

Superimposisi; digunakan pada episode-episode pertama yang dipinjam
dari teori film. Pembedaan antara struktur (frame), form (space), event
(peristiwa), body (movement), dan fiksi (narasi) secarasistimatis dikaburkan
melalui superimposisi, distorsi, dan fragmentasi (pemecahan).

Transformasi; (titik, garis, dan bidang) digunakan sebagai alat
transformasi, masing-masing berdiri bebas dengan logika internal, ketiga
sistem ini akan saling mengkontaminasi/mempengaruhi satu sama lain,
ketika disuperimposisikan.
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Penundaan makna "The Folies" sebagai sebuah karya arsitektur akibat pengaruh

persitiwa. Dalam hal ini Bernard Tschumi berupaya untuk menjadikan segala sesuatu

dipandang dari perspektif yang berbeda dalam ruang dan waktu seta alur gerak

sehingga diharapkan dapat karya lebih bersifat alamiah dan mengekspresikan sebuah

nilai keabadian yang juga mampu untuk menerima makna-makna baru dalam setiap

perancangan, dan oleh karena itu hubungan antar setiap "Folies" haa^s dijaga secara

berhati-hati dan penuh dengan kecermaian. Guna merekonsiliasi kondisi tersebut

Bernard Tschumi menggunakan metode Mediasi sebagai mediator.

(Distribusi Massa Bangunan ke dalam Site
Berdasarkan "Grid of Folies")

IT •»

I am

...Perspektif Foiies No. P6....Perspektif Foiies No. N7„
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...Perspeklif Folies No. L5.

...Perspektif Folies No. P7.
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Transformasi

Transformasi secara harfiah memiliki arti perubahan, perubahan ini dimaksudkan untuk
menggali substansi-substansi nilai yang terkandung dalam setiap pergerakan dalam
ruang danwaktu, dan kemudian diwujudkan dalam bentuk arsitektur.

\ HHIlMc

.Manhattan Transcripts, Superposition and Deconstruction..

(Prose: Transfemass substsns.'-substansi peristhws kota tewYork melalui frame Film kedalam Arsitektur)
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3.5.5. Superimposisi

Superimposisi secara implisit memiliki arti penumpukan, penumpukan ini berupaya
untuk mengaburkan makna dari masing-masing elemen, yang setiap elemen
tersebut saling mempengaruhi dan saling berinteraksi sehingga menghasilkan
makna baru..

Dalam hal ini superimposisi berupaya untuk mencari struktur dari setiap pergerakan
dalam ruang dan waktu.

Bidang ^
(Surface)

Garis

(Lines) "*"

Titik

(points) **

(Pare de la Villette, Paris, France: Aerial View)

Superimposisi dari tiga elemen :
Titik, Garis, dan Bidang yang menyusun "the Folies"
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3.6. Pseudoritual dalam Bernard Tschumi.

Bernard Tschumi adalah seorang arsitek dekonstruksi. Dia mengkonsepkan

karyanya diambil dari peristiwa-peristiwa yang erat hubungannya dengan

waktu, waktu menjadi point penting dalam setiap rancangannya, kejadian-
kejadian di kota New York dalam sebuah film dalam Manhattan Transcripts,
dan karakteristik situasi dan kondisi pada akhir abad 19 kota Paris dalam Pare

de la Villette.

Hal yang perlu diperhatikan dalam setiap rancangan Bernard Tschumi, dia

tidak pemah menghancurkan atau menghilangkan program terdahulu

(tradisional), namun berusaha untuk mencari penawaran dibalik arsitektur,

sehingga kita dapat menemukan ekspresi secara alamiah, dimana program

dan konsep sangat terbuka untuk perubahan dan harus dipandang sebagai

suatu kerangka dimana dengan perubahan tersebut justru kita akan dapat

menemukan hal-hal baru untuk menyangkal masa lalu sekaligus melihat masa
depan.

Bernard Tschumi juga memandang arsitektur secara lebih spesifik, lebih

detail. Desainnya terlihat abstrak, bentuknya tidak lazim, disharmoni. Hal ini

dimaksudkan untuk membongkar elemen-elemen lama (tradisional) dengan

cara mengedepankan sesuatu yang baru, sehingga akan terlihat adanya

sebuah perbedaan yang justru itu akan mengundang banyak persepsi dan

menghadirkan makna-makna baru.

Pseudoritual sebagai sebuah fenomena akibat penumpukan atau perbauran

dua elemen yang saling berbeda dimana satu sama lainnya saling

mempengaruhi dan menjadi satu kesatuan. Fenomena ini menurut pandangan

Bernard Tschumi merupakan sebuah langkah strategis guna membongkar

elemen-elemen lama melalui "Superimposisi dan TransformasF walaupun

pluralistik atau keragaman bukan merupakan tujuan mereka..

^ Marzal Rakhmadi
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Distorsi sebagai ciri dari pseudoritual merupakan sebuah penyimpangan
pemaknaan terhadap nilai-nilai budaya setempat, dan ini juga merupakan salah
satu langkah strategis dengan cara transformasi dan superimposisi guna
menyusun sebuah gagasan penyatuan dengan cara repetisi dan distorsi.

Penyimpangan atau pergesaran makna yang terdapat dalam Tabot inilah yang
perlu dikaji dengan menggunakan metode BernardTschumi melalui
transformasi dan superimposisi walapun bukan sesuatu hal yang secara instant
memiliki kebenaran, karena mereka sendiri tidak menawarkan sesuatu yang
dapat dijelaskan secara mendetail dalam rangkaian transformasi, tapi
bagaimana dia mampu menjadikannya sebagai suatu komposisi baru dengan
cara pandang yang berbeda didalam menanggapi kehadiran makna-makna
baru yang mungkin akan terjadi di masa depan.

3.7. Kesimpulan

Kunci utama perancangan Bernard Tschumi melalui analisa kedua buah

karyanya antara lain: Pare de la Villette dan Manhattan Transcripts yaitu
Transformasi dan Superimposisi. Kedua metode ini akan menjadi konsep
perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu, sebagaimana yang telah
dilakukan Bernard Tschumi.

Dalam Perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu konsep tersebut
tidaklah letter lux mengadopsi lansung dari Bernard Tschumi tetapi melihat
bagaimana caranya mengadopsi sumber konsep dan melakukan proses
transformasi dan superimposisi.

Menurut Bernard Tschumi, Adapun beberapa metode perancangan yang
digunakan dalam perancangan berskala urban, adalah:

1Composition, design a masterly construction, an inspired architectural gesture,
2Complement, Take what exist, fill in the gaps, complete the text, scribble in the
margins.

3Palimpsest, deconstruct what exist by critically analyzing the historical layers that
preceded it, even adding other layers derived from elsewhere from other cities, other
parks.
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4Mediation, search for an intermediary-an abstract system to mediate between the

site and some other consept, beyond city or program.

Adapun strategi yang digunakan untuk mewadahi hubungan antara ruang

spasial dengan fungsi kegiatannya. Strategi ini didasari bahwa ruang dan

kegiatan merupakan sesuatu yang masing-masing terpisah dan berdiri sendiri.

Ruang adalah sesuatu yang permanen/tetap. Sedangkan kegiatan yang

diwadahinya dapat selalu berubah dan kegiatan tersebut akan tetap dapat

berjalan walaupun terjadi perpindahan ruang ke yang lain, adapun strategi

yang diterapkan Bernard Tschumi adalah:

LCrossprogramming

Penerapan suatu konfigurasi spasial ruang tertentu untuk kegiatan yang sama sekali

berbeda, contoh : ruang parkir digunakan untuk fungsi kegiatan museum.

2.Transprogramming

Mengkombinasikan dua konfigurasi spasial ruang yang mempunyai fungsi kegiatan

yang berbeda, contoh : perpustakaan dikombinasikan dengan arena balap mobil.

3.Disprogramming

Mngkombinasikan dua fungsi kegiatan sedemikian rupa sehingga konfigurasi ruang

pertama mengkontaminasikan konfigurasi ruang kedua, contoh : supermarket

dikombinasikan dengan perkantoran.

3.8. Arsitektur

Arsitektur sebagai sebuah bidang ilmu yang memiliki dua unsur yaitu seni dan

teknik, antara yang terukur dan tidak terukur, seni bergerak pada faktor yang

tidak terukur sedangkan teknik bergerak pada sesuatu yang terukur dalam

batasan tertentu. Sebuah beban tiang dapat diukur dengan menggunakan

metode matematis akan tetapi tiang juga dapat memberikan suatu kesan

aman, kaku dan kokoh. Adapun yang harus menjadi perhatian bahwasannya

kita sering lupa terhadap benda atau elemen yang akan memberikan

^7 Marzal Rakhmadi
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interpretasi atau membangkitkan makna luas bagi siapa saja yang
mengalaminya.

Dalam perancangan sebuah bangunan, budaya menjadi hal yang sangat
penting dalam menginterpresentasikan sebuah makna, makna bukanlah
sesuatu yang konstan sehingga orang bisa memaknainya sepanjang
perjalanan ruang dan waktu, makna akan selalu mengalami perubahan seiring
dengan aktifitas dan setiap pergerakan. sebuah karya diharapkan mampu
berkomunikasi dalam bahasa bentuk tanpa harus ada penterjemah secara
lansung sehingga karya lebih mampu berkomunikasi tentang kehadirannya.

"Pusat Kesenian Tradisonal Bengkulu" merupakan re-presentasi^dari Tabot,
dengan Aspek Pseudoritual sebagai sebuah fenomena, yang ^oba untuk di
terjemahkan kedalam arsitektural, yaitu aspek ritual (kaku, formal, simteris,
singular, masif, monoton dll), dan nonritual/hiburan (tidak terikat aturan,
asimetris, plural, dinamis, dll). Kedua aspek ini menjadi sebuah karakter dari
perancangan, dan ditampilkan dalam satu sosok karakter yang saling
melingkupi, kedalam bentuk "Form" dan Fasade "wajah bangunan".

Prinsip superimposisi pada rancangan Bernard Tschumi dibagi dalam tiga
sistem yang masing-masing berdiri sendiri dari setiap point "titik", garis, dan
bidang. Ketiga sistem tersebut diwujudkan dalam bentuk ruang sebagai
perwakilan dari titik, waktu sebagai perwakilan dari bidang dan alur gerak
sebagai perwakilan dari garis, dimana ketiga elemen tersebut akan menjadi
konsep dasar perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan kedalam
tiga elemen secara menyeluruh, yang terdiri dari Ruang, Waktu, dan Alur
Gerak.
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Ruang

Kita perlu mengetahui konsep-konsep ruang yang ada dalam filsafat ilmiah.

"Enstein" sendiri mereduksi konsep-konsep tentang ruang menjadi tiga
kategori utama:

1Ruang sebagai tempat, 2Ruang sebagai wadah, 3Ruang sebagai medan.

Dalam perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu, ruang diartikan

sebagai tempat, tempat sebagai "point' yang menyebar sesuai dengan lokasi

dan masing-masing Tabot.

Point dalam perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu berbeda

dengan point dalam perancangan Pare de la Villette sebagai "The Folies"

dengan menggunakan grid sebagai mediator.

Dalam proyek ini ruang ditransfomnasikan menjadi garis-garis linier, dan setiap

point dihubungkan antar point tersebut dan kemudian membentuk garis-garis

linier yang saling bersinggungan. pola-pola yang terbentuk tersebut kemudian

dijadikan sebagai sebuah konsep perancangan Pusat Kesenian Tradisional

Bengkulu.

"Pola yang diambil dari prosesi Tabot
yaitu Tabot Menjara"

*• Titik-titk lokasi Tabot

Garis linier yang
*" terbentuk dari hubungan

antar tiap point tersebut
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Waktu

Ruang sangatlah berhubungan dengan waktu, (Masa lalu, sekarang, dan masa

akan datang). Ketiga konsep diatas memiliki implikasi-implikasi kultural dalam

banyak bidang, meskipun konsep ruang-waktu ini telah diterjemahkan kedalam

estetika arsitektural dengan cara yang sedikit agak aneh (tidak stabil), waktu

dalam arsitektur menjadi parameter yang mengacu kepada pengalaman

estetika (persepsi) dari objek arsitektur yang bersangkutan. Dalam

perancangan Pusat Kesenian Tradisional Bengkulu, Waktu ditransformasikan

dalam bentuk grid yang kemudian didistorsikan.

Pendistorsian elemen waktu, dikarenakan waktu merupakan faktor penting

didalam membangun sebuah persepsi. Pseudoritual merupakan sebuah

persepsi dalam jangka waktu tertentu dan tidak tertutup kemungkinan akan

ada persepsi yang berbeda dikemudian hari, sehingga untuk mengantisipasi

kondisi tesebut maka dalam perancangan ini diharapkan mampu untuk

menerima makna-makna baru yang akan muncul di masa depan sebagaimana

Pare de la Villette telah mengantisipasi dan menata hal tersebut secara rapi

dengan metode mediasi (grid).

"Pola Grid sebagai Transformasi waktu'
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Alur Gerak

Alur gerak ini menunjukkan adanya pergerakan yang sifatnya
berkesinambungan (Sequential), yang satu berkait dengan yang lain (Unity),
dan mempakan proses yang menerus (linierity) dan proses ini juga merupakan
proses yang dilakukan secara berulang-ulang (repetisi). Proses ini memiliki

kesamaan dengan frame film dimana ada alur yang tertata rapi.

Alur gerak yang erat hubungannya dengan ruang dan waktu menunjukkan
adanya suatu karakter yang masing-masing ruang berbeda. Adapun ruang
terdiri dari dua jenis yaitu ruang abstrak (being) dan ruang nyata (non-being).
Ruang Abstrak ini merupakan ruang imajiner yang tertentuk dari proses awal
gerak hingga akhir, dan ini merupakan tahapan yang saling berhubungan, dan
membentuk sumbu "axis" sebagai ruang imajiner.

Ruang nyata "being" merupakan ruang yang dapat dilihat, dirasa, dan diraba
oleh panca indera, dan memiliki unsur-unsur pembatas yang akan
mengorientasikan pengguna sesuai dengan konsep perancangan dalam mere-
prentasikan Tabot kedalam perancangan proyek "Pusar Kesenian Tradisional
Bengkulu".

Seqiience

—-
< »_, . I i •
j L . » * 1 >— —{y— -1*-

(Tahapan-tahapan "Sequence" prosesi pelaksanaan upacara Tabot)
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4.1. KONSEP SITE

4.1.1. Pemilihan Site

Bengkulu merupakan kota yang identik dengan "Tabot" sebagai budaya
tradisional Bengkulu, hal inilah yang jnenjadi_.dasar .pertimbangan
pembangunan proyek Pusat Kesenian Tradisional di Bengkulu.

Sebagai salah satu kota yang sedang berkembang dengan didukung sarana
dan prasarana infrastruktur yang cukup memadai serta dukungan kuat dari
Ibu kota negara, untuk mengembangkan, mengelola, dan melestarikan nilai-
nilai seni-budaya tradisional Bengkulu, dan ini menuntut sebuah wadah yang
terpadu, oleh sebab itulah keinginan yang kuat bagi kami untuk mendirikan
proyek tersebut sebagai pusat pertunjukkan dan pelatihan serta pameran di
Bengkulu dengan didukung oleh fasilitas rekreasi yang cukup memadai di
Kotamadya Bengkulu sebagai pusat kota.

Adapun persyaratan pemilihan ruang yang berpengaruh terhadap pemilihan
site adalah:

Segi Aksesibilitas site

• Mudah dijangkau dari tiap-tiap lokasi Tabot dan masuk kedalam keluarga
Tabot yaitu Tabot Kebun Rose dan memiliki lokasi akses kelapangan
merdeka yang cukup dekat.

• Merupakan jalur yang dilalui Tabot.

. Mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, bagi masyarakat,
pekerja dan para wisatawan domestik serta manca negara.

• Memiliki akses yang cepat terhadap sentral perbelanjaan dan pelayanan
umum.

• Dekatpusat kota dan pusat administrasi.

• Dekat terhadap area rekreasi.
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Deconstruction a Student Guide.

Papadakis Andreas, Cooke Catherine, Benjamin Andrew, Deconstruction.
Segi Kebisingan

• Jauh dari pusat keramaian seperti pasar, terminal, stasiun kereta api, dan

airport.

• Berada pada daerah yang tidak terlalu padat populasi dan polusi

• Jauh dari daerah perindustrian seperti pabrik dsb.

Lokasi titik-titik Tabot.

®

r* *> /

'1>>
*£,», •*. <i

1. Tabot Bangsal

2. Tabot Berkas

3. Tabot Tengah Padang

4. Tabot Kebun Rose

5. Tabot Kampung Bali

6. Tabot Malabero

7. Tabot Kampung Kepiri

8. Tabot Pasar Baru

9. Tabot Penurunan

10. Tabot Padang Jati

11. Tabot Pasar Bengkulu

12. Tabot Kampung Kelawi

Site yang terpilih adalah lokasi Tabot kebun Rose di daerah Kebun Rose,

Kecamatan Teluk Segara, Kotamadya Bengkulu, Provinsi Bengkulu.

Luasan total Site :

±41.500 m2.
Luasan total bangunan:
+ 8.752 m2.
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4.2. Konsep Makro Perancangan

Konsep ini diambil dengan cara mensuperimposisikan antara ketiga elemen yaitu ruang-

waktu-dan-alur gerak, yang telah dijelaskan pada bab III.

Titik-titik lokasi Tabot tersebut titik-titik lokasi yang membentuk pola
membentuk pola yang linieritas
menggambarkan letak dan alur
gerak penyebaran Tabot.
Pola penyebaran ini membentuk
garis linier, garis linier ini akan
diambil untuk dijadikan sebagai garis
penentu rotasi distorsi grid-grid
waktu.

Waktu...

Tabot merupakan produk akhir upacara, dengan memperhatikan "sequence" dalam budaya

Tabot (iMengambiktanah, 2Duduk penja, 3Tabot menjara, 4Tabot meradai, 5Arak penja,

6Arak sorban, 7Gam, 8Arak gedang, 9Tabot tebuang). Dari kesembilan Sequence

tersebut dibagi menjadi tiga kelompok besarantara lain: I.Pra pembuatan Tabot, 2.Proses

Pembuatan Tabot, 3.Tabot.

1 2

Pra Pembuatan

4 5 6

Proses Pembuatan
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Dengan pengelompokkan ini juga, dapat menentukan jumlah massa bangunan yang
akan di Plot ke site, yaitu massa bangunan perkantoran, massa pusat pelatihan,
massa pusat pertunjukkan.

4 5

Privacy
Semi Privacy

Area kantor Pusat Pelatihan

7 8

Public ~~[

Pusat Pertunjukkan

Upacara Tabot yang selalu dilaksanakan setiap satu tahun satu kali "1-10 Muharam"
dengan 9tahapan membutuhkan waktu selama sepuluh hari. Pergerakan waktu tersebut
membentuk grid secara linierdan saling bersilangan yang menunjukkan arah pergerakan
waktu secara horizontal, waktu ini merupakan transformasi dari linieritas progresivitas
prosesi ritual Tabot (x-y).
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Alur gerak sebagai "sequence" Tabot.

1Mengambik Tanah

Pola yang terbentuk dari tahapan pertama.

2Mencuci Penja

Pada tahapan ini tidak terbentuk pola, dimana aktifitas dilaksanakan dirumah pimpinan
Tabot masing-masing.

TUGAS AKHIR
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Titik-titik lokasi dari

masing-masing Tabot

Lingkaran: simbolik
hubungan yang erat
antara Tabot

dengan lokasi
pengambilan Tanah.

3Tabot Menjara

Tabot menjara yaitu saling mengunjungi untuk beruji Doll, dan dilakukan secara
bergantian. Polayang terbentuk dari tahap ini yaitu garis-garis linier.

66.

Titik-titik lokasi dari

masing-masing Tabot

Garis linier simbolik
dari aktifitas Tabot

I menjara/berkunjung
(beruji doll antara
masing-masing
Tabot).
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4Tabot Meradai

Tahapan ini merupakan tahapan pencarian dana untuk pembuatan Tabot.

Dan ini dilakukan oleh setiap masing-masing Tabot di setiap lokasi berdasarkan
kesepakatan pimpinan, minimal dilakukan di lokasi tabot sendiri.

5Arak Penja

6Arak Sorban

Kedua tahapan ini membentuk pola yang sama dimana aktifitas dipusatkan dilapangan
merdeka, dan setiap Tabot mengirimkan utusannya kelapangan untuk bersanding yaitu
bersanding Penja, dan Sorban.

ik pusat lokasi
rsandingan

7Gam

Tahapan ini merupakan tahapan penenangan (hari tenang) dimana semua aktifitas yang
berhubungan dengan upacara tidak diperbolehkan untuk dilaksanakan, maka dengan
demikian tidak ada pola aktifitas yang terbentuk.

Titik-titik lokasi dari
masing-masing Tabot

Lingkaran: Simbolik
siklus aktifitas arak-
arakan Tabot

menuju titik pusat
persandingan.

8Arak Gedang

Tahapan ini sama dengan Arak Penja dan Arak Sorban dimana aktifitas dipusatkan di
Lapangan Merdeka, sehingga pola yang terbentuk juga sama. Tetapi pada tahapan ini
yang disandingkan adalah Tabot yang penuhdengan omamen dan asesoris.
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9Tabot Tebuang

Tabot yang siap di buang di kumpulkan di Lapangan terlebih dahulu, pola
yang terbentuk sama dengan pada tahap Arak Penja, Arak Sorban dan
Arak Gedang.

Tetapi setelah disandingkan Tabot diarak lansung menuju pemakaman,
proses menuju pemakaman yang diawali di Lapangan Merdeka tersebut

membentuk sumbu imajiner.
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4.2.1. Konsep Komposisi Massa

Bentukan masa diambil dari bentukan Tabot yaitu persegi empat, bentukan ini
mengalami perubahan seiring dengan aktifitas prosesi upacara Tabot. Hal ini

dilakukan untuk mengilustrasikan fenomena yang terjadi, yang disebut sebagai
pseudoritual.

Masa utama bangunan dibagi menjadi tiga bagian, Massa ditata secara

parsial/terpisah kedalam tiga massa utama (I.Kantor, ll.Pusat Pelatihan, Ill.Pusat

Pertunjukkan) sehingga diharapkan pengguna dapat lebih memahami karakter yang
dimunculkan melalui masing-masing sosok/karakter bangunan, keterpisahan masa
bangunan ini disusun searah dengan sumbu imajiner "AXIS". Pola linieritas

progresivitas Tabot juga diartikulasikan kembali dengan metode repetisi,
pengulangan terhadap elemen-elemen yang sama, adapun elemen tersebut
merupakan simbolisasi dari bentukan Tabot.

Massa ditata sejajar sumbu AXIS, karakter Tabot dengan konsep vertikal
menunjukkan sebuah simbolisasi nilai suatu budaya, hal ini diwujudkan dalam bentuk

menara-menara dengan metode mimesis "TABOT". Sehingga kesan arak-arakan

Tabot akan termunculkan dengan menara-menara tersebut yang ditata secara
berjejer/ bershaf-shaf mengikuti arah sumbu, selain itu elemen vertikal juga
menegaskan AXIS.

4.2.1.1. Geometri Bentuk

Tiga Bentuk Geometri Dasar Arsitektural

1. Segitiga

2. Lingkaran

3. Persegi empat (bujur sangkar)

Bentuk kotak diambil dari geometri Tabot.
Secara geometri, bentuk kotak merupakan bentuk dasar Tabot.
Bentuk ini dapat dilihat dari bentuk denah pada gambar potongan Tabot dalam BAB III
Kajian Konsep dan Teori.
Secara harfiah, Tabot memiliki artipeti mati.
Makna Peti mati disimbolkan dengan kotak hitam dan putih yang bertumpang tindih. kotak
hitam sebagai simbol mati dan kotak putih sebagai simbul peti.
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4.2.1.2. Transformasi Bentuk

A. Transformasi Geometri Tabot

"Elemen Vertikal"

Bentuk denah Tabot sebagai Geometri dasar
Tabot secara horizontal.

"Elemen Horizontal"

Secara vertikal, Tabot memiliki dua elemen penting yaitu elemen vertikal dan horizontal
Dua elemen tersebut saling tegak lurus membentuk sudut 90°
• Elemen Vertikal dibuat lebih tebal, lebih panjang dan dominan terhadap elemen lain sebagai simbol

unsurvertikahsme Tabot. a

• Elemen Horizontal dibuat lebih tipis, dan lebih pendek, sebagai elemen ornamentasi dan artikulasi
sequence Tabot,dan tidakmendominasi, sebagai simbol unsurhorizontalisme

. Disini elemen vertikal hanya dibuat sedikit lebih panjang, dan tidak sesuai dengan proporsi yanq ada
pada potongan Tabot. Oleh karena itu untuk lebih menegaskan dominasi elemen vertikal yang sanqat
ekstrim tersebut maka elemen ini dibuat berimpitan dengan sumbu AXIS.

B. Transformasi Makna Harfiah Tabot (Peti Mati)

Kotak dibagi
menjadi sembilan
bagian.

kotak diurai secara
linieritas untuk melihat
perbedaan setiap
tahapan-tahapan
prosesi Tabot

1. 2. 3. 4.

9 buah kotak
sebagai pecahan
dari kotak utama
sebagai artikulasi
dari 9 tahapan
prosesi Tabot.

5. 6. 7. 8. 9.

Kotak yang terbentuk secara linieritas diberi
penomoran secara berurutan sesuai dengan prosesi
upacara Tabot
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Kotak diberi wama yang berbeda hitam dan putih.
Pembedaan ini untuk menunjukkan perbedaan setiap
tahapan Tabot.
Kotak hitam menunjukkan ketidakterlibatan masyarakat
secara lansung dalam prosesi upacara Tabot.
Kotak putih menunjukkan keaktifan masyarakat secara
lansung, tahapan ke-5 (arak penja) dimana proses
pengarakan dimulai, dengan melalui route Tabot yang
telah ditentukan sehingga masyarakat dapat
menyaksikan prosesi secara lansung. Tahapan ini
merupakan awal keaktifan masyarakat dalam prosesi
upacara Tabot

Dissociation/Penguraian Bentuk

Kotak yang telah diberi wama yang berbeda (hitam dan
putih), kemudian diuraikan dan disusun menjadi satu
kesatuan sesuai dengan warna masing-masing

Decomposition

Komposisi
Kotak Putih

Komposisi
Kotak Hitam

Kotak hitam merupakan
simbol terhadap sesuatu
yang abstrak, sesuatu
yang lebih hakiki dari
makna harfiah peti mati

Kotak putih disamping sebagai komposisi baru, tidak menjadi pilihan dalam
supenmposisi dan transformasi, hal ini dikarenakan grid hanya sebagai
mediator, sehingga tidak menjadi sebuah syarat dalam pentransformasian
dan tidak mengurangi makna re-presentasi dan elemen grid ini sudah
terwakili oleh elemen dasar Tabot dan elemen grid sebagai transformasi
waktu.
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Elemen-Elemen Transformasi dan Superimposisi.

Komposisi
Kotak Hitam

Geometri

Dasar Tabot

"Elemen Vertikal"

"Elemen Horizontal"

Kotak Hitam sebagai Inti/Nucleus =4/9 bagian dari elemen pelingkup
Diletakkan diatas sebagai salah satu bentuk wujud bahwa masyarakat
Bengkulu menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan.

+. Diletakkan sebelah kiri sebagai simbol penyimpangan dampak dari
fenomena-fenomena sosial dan budaya.
Kesan inti harus tetap konsisten dalam pentransfonnasian dan
superimposisi perancangan bangunan.

Garis pembatas

Kotak Putih sebagai Elemen Pelingkup

*- Garis pembatas
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Tabot diartikan sebagai "peti mati", peti mati ditransformasikan menjadi kotak
hitam dan putih serta garis pembatas.
Kotak hitam sebagai simbol mati (abstrak).
Kotak putih sebagai simbol dari peti (nyata, memiliki batas, dan orientasi)
Kotak hitam dan putih diberi batasan yang jelas (berupa dua garis yang
bersmggungan), garis juga berfungsi untuk membedakan karakter/sifat
diantara keduanya serta menartikulasikan sebuah orientasi.

Disjunction/Pemisahan

"Kotak Hitam"

Distorsi Bentuk

"Garis Pembatas" "Kotak Putih"

* • Masing-masing elemen
transformasi diputar sejajar
dengan sumbu imajiner.

*• Masing-masing elemen
tranformasi diputar sejajar
dengan garis linier yang
terbentuk dari masing-masing
lokasi Tabot.

Berdasarkan grafik diatas maka didapat dua komposisi baru terhadap elemen
transformasi yaitu sejajar sumbu AXIS dan sejajar garis linier. Dan
disimpulkan : ada tiga macam komponen utama dalam dekomposisi bentuk
yaitu bentuk dasar dan dua bentuk yang sejajar sumbu dan garis linier.
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• Bentuk Elemen Dasar

Pen juraian\elernen

• Elemen yang dirotasi sejajar sumbu AXIS

Pengdraiaa^ternen

Elemen yang dirotasi sejajar garis linier

Pengu lianaian elemen

7

74.
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2.

/

5. 6.

8.
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Dekomposisi Bentuk
Kotak hitam merupakan inti, inti adalah satu

123.

(123)5.

(456)2.

(789)2.

75.

456.

(123)8.

(456)8.

(789)5.

789.

*• Dinamisme dan kesejajaran
dengan sumbuAXlS sebagai
point utama KOMPOSISI
terpilih.
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4.2.1.3. Komposisi Massa

Masa terdiri dari tiga masa utama, masa-masa diambilkan dari preseden
diatas. Masa disusun berdasarkan grid dan AXIS.

Disjunction(pemisahan)

(789)5.

Komposisi terpilih, sesuai dengan konsep awal
bahwasannya Tabot identik dengan kesan
monumental/vertikal, sehingga untuk
mengartikulasikan image/kesan tersebut maka
elemen vertikal (garis) simbolik dari unsur vertikal
Tabot harus disejajarkan dan dihimpitkan denqan
sumbu AXIS. a

Sumbu dengan bidang pembatas tidak dijadikan satu
guna membedakan antara sumbu dengan bidana
pembatas. M

Komposisi yang sudah terbentuk kemudian direpetisi kedalam
sequence sebagai konsep masa bangunan secara mikro
Elemen vertikal "garis pembatas terlebih dahulu disejajarkan
terhadap sumbu kemudian diputar sesuai besaran sudut
putaran.

Komposisi masa diputar berlawanan arah jarum jam sebesar
9 , untuk menyimbolkan makna lampau dari perspektif terkini
memlai dan merepresentasikan budaya dengan cara terkini'
jadi berbalik arah Masa diputar sebesar 9° yang diambil dari
angka jumlah tahapan yang harus dilalui setiap prosesi Tabot

Elemen vertikal berupa bidang pembatas
disejajarkan dengan sumbu AXIS.

• Masa di plot kedalam sequence Tabot.

Sequence Progresivitas Tabot

76.
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4.2.1.3.1. Masa Bangunan j

Masa bangunan terdiri dari masa persegi panjang dan masa bujur sangkar

sebagai simbolik Tabot_J^aja4iereegTTja71janB ditraflstomt^«iJ£fedalam site
kemudian dikomposisikan kedalam perancangan,



4.2.1.4.

TUGAS AKHIR
P*tat taenian traditional di SenaJtaln

Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan

Pseudoritual secara harfiah diartikan perpaduan antara dua aspek yaitu aspek ritual
dan nonritual yang saling menyatu, menggulung dan membungkus.
Dari pengertian diatas ada dua elemen penting yang saling mengikat dan menyatu
menjadi satu (unity), yaitu elemen ritual dan nonritual.

Makna ritual :Kaku, formal, simetris, singular, masif, monoton dll
Makna nonritual :Tidak terikat aturan, asimetris, plural, dinamis, dll
Bentuk atau tampilan bangunan didesain sebagai re-presentasi Tabot dengan
dominasi elemen vertikal, sebagai simbolik Tabot.

elemen-elemen dinamis, nonformal, dan ekspresif akan menjadi elemen pelingkup
terhadap elemen-elemen formal sebagai elemen tambahan. Elemen pelingkup tidak
dibuat secara menyeluruh didalam melingkupi elemen formal. Hal ini dilakukan guna
menjaga jangan sampai terjadi dominasi atau kemonotan dari elemen nonformal
tersebut.
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4.2.2. Konsep Sirkulasi

Pola sirkulasi site merupakan simbolik dari tahapan upacara tradisional Tabot yaitu
Tabot menjara, pola sirkulasi dirancang mengikuti alur-alur yang ada, dan pola sirkulasi
yang terbentuk diharapkan mampu menggambarkan prosesi aktifitas Tabot menjara
(mengandun/beruji dol).

12 titik lokasi Tabot tetap dipertahankan kecuali yang terkenai oleh masa bangunan
sehingga titik lokasi tersebut dihilangkan, masing-masing titik tersebut dihubungkan
dengan garis dan membentuk pola sirkulasi, sebagian garis dihapus dan dibuat
sebagai pola lain dengan tidak merubah maknanya.
Lokasi Tabot titik 7dijadikan sebagai Entrance sedangkan untuk site entrance pada
titik lokasi tabot titik 9.

82.

Titik-titik lokasi dari

masing-masing Tabot

Garis linier simbolik
dari aktifitas Tabot

menjara/berkunjung
(beruji doll antara
masing-masing
Tabot).

Garis Linier sbg simbolik Tabot Menjara,
ditransformasikan menjadi pola sirkulasi
site bangunan yang bemuansakan
suasana rekreasi sebagai salah satu
faktor penunjang fungsi bangunan.
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KONSEP SIRKULASI
Marzal Rakhmadi
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Dari ketiga konsep yaitu konsep masa bangunan, grid, dan konsep sirkulasi
disuperimposisikan kedalam satu kesatuan pada site perancangan (Kb. ROSE)

84.

SUPERIMPOSISI
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